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HALAMAN MOTTO 

 

 

�மϩή˴˸τ˴η�Ϣ˸˵Ϝ˴ϫϮ˸Ο˵ϭ˵�΍Ϯ͊˸ϟϮ˴˴ϓ �Ϣ˸˵Θ˸Ϩ˵ϛ�Ύϣ˴ �Κ˸˵ϴΣ˴ϭ˴ن��ϡ˶΍ή˴Τ˸˴ϟ΍ �Ϊ˶Π˸˶δϤ˴˸ϟ΍ �ή˴˸τ˴η �Ϛ˴˴ϬΟ˸ϭ˴� ˶˷ϝϮ˴˴ϓ �Ζ˴Ο˸ή˴Χ˴ �Κ˸˵ϴΣ˴�Ϧ˸ϣ˶ϭ˴�ϼ͉˴Ό˶ϟ �و�
��ϻ͉΍˶ �˲ΔΠ͉Σ˵�Ϣ˸˵Ϝ˸ϴ˴Ϡ˴ϋ�α˶Ύ͉ϨϠ˶ϟ�ϥ˴Ϯ˵˸Ϝ˴ϳ��Ϣ˵˸Ϝ͉Ϡ˴ό˴ϟϭ˴�Ϣ˸˵Ϝ˸ϴ˴Ϡ˴ϋ�ϲ˶˸ΘϤ˴˸ό˶ϧ�͉Ϣ˶Η˵ϻ˶ϭ˴ �ϲ˶˸ϧϮ˴˸θΧ˸΍ϭ˴�Ϣ˸˵ϫϮ˴˸θΨ˴˸Η�ϼ˴˴ϓ�Ϣ˸˵Ϭ˸Ϩϣ˶�΍Ϯ˸Ϥ˵˴Ϡ˴υ�Ϧ˴˸ϳά˶ ͉ϟ΍

�ϥ˴ϭ˵˸Ϊ˴ΘϬ˴˸Ηو�

 

Artinya: Dari mana pun engkau (Nabi Muhammad) keluar, maka 
hadapkanlah wajahmu viiiea rah Masjidilharam. Di mana saja kamu 
berada, maka hadapkanlah wajahmu ke arahnya agar tidak ada alasan 
bagi manusia (untuk menentangmu), kecuali orang-orang yang zalim di 
antara mereka. Maka, janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah 
kepada-Ku agar Aku sempurnakan nikmat-Ku kepadamu dan agar kamu 
mendapat petunjuk. [QS. Al-Baqarah[2]:150]1 
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METODE PENGUKURAN ARAH KIBLAT MAKAM WALI 
1<$72.�0(1**81$.$1�,67,:$¶$,1 

 

Oleh: 

Risnawati 
NIM. 190204033 

 
ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana metode 
pengukuran arah kiblat Makam Wali Nyatok dengan menggunakan metode 
LVWLZD¶DLQ�� %DSDN� SHPDQJNX� 0DNDP� :DOL� 1\DWRN� PHQMDGL� QDUDVXPEHU�
dalam metode kualitatif penelitian ini. Metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data. Pengukuran data 
lapangan, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan adalah 
beberapa pendekatan analisis data, dan penarikan kesimpulan adalah 
beberapa pendekatan analisis data yang digunakan. 

Hasilnya menunjukkan bahwa metode pengukuran arah kiblat 
Makam Wali Nyatok dengan menggunakan pergerakan matahari atau 
melihat posisi matahari yang (apabila matahari berada tepat di Tengah atau 
sebelah barat, maka orang tersebut memerongkan badannya ke arah utara 
sedikit atau ke arah sebelah kanan). Arah kiblat Makam Wali Nyatok 
menjadi patokan dalam pengukuran arah kiblat musala dengan bantuan alat 
kompas yang berada di samping Makam Wali Nyatok. Setelah dilakukan 
SHQJXNXUDQ� XODQJ� GHQJDQ� PHQJJXQDNDQ� PHWRGH� LVWLZD¶DLQ� WHUGDSDW�
NHPHOHQFHQJDQ��Û�GDUL�DUDK�NLblat Makam Wali Nyatok yang dahulu. Akan 
tetapi, menurut 0HQXUXW� 7KRPDV� 'MDPDOXGGLQ�NHPHOHQFHQJDQ� �Û� PDVLK�
dalam batas toleransi. Sedangkan Mushola termasuk dalam kategori tidak 
DNXUDW� NDUHQD� PHQ\LPSDQJ� �Û� GDQ� WHUGDSDW� VHOLVLK� �Û� GDUL� 0DNDP� \DQJ�
dijadikan sebagai patokan dalam pengukuran arah kiblat. 
 
Kata Kunci: $UDK�.LEODW��0DNDP�GDQ�,VWLZD¶DLQ 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut KBBI, makam berarti kubur atau tempat mengubur.2 
Sedangkan pemakaman adalah tempat memakamkan orang yang telah 
meninggal dunia. Menurut Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 26 
Tahun 1989, pemakaman dibedakan menjadi tiga jenis tempat 
pemakaman yaitu sebagai berikut: 

a. Tempat Pemakaman Umum adalah areal tanah yang disediakan 
untuk keperluan pemakaman jenazah bagi setiap orang tidak 
membedakan agama dan golongan mereka yang dikelola oleh 
Pemerintah Tingkat II atau Pemerintah Desa 

b. Tempat Pemakaman Bukan Umum adalah areal tanah yang 
disediakan untuk keperluan pemakaman jenazah yang dikelola oleh 
Badan Negara atau Badan Keagamaan. 

c. Tempat Pemakaman Khusus adalah area tanah yang disediakan 
untuk keperluan pemakaman karena faktor sejarah dan 
kebudayaan.3 

Menghadap ke arah kiblat adalah masalah yang sangat penting 
dalam ajaran Islam. Salah satu syarat sahnya shalat adalah menghadap 
ke kiblat, yang harus dilakukan baik ketika mengerjakan shalat maupun 
ketika menguburkan jenazah.  Tidak ada hal yang sepele atau remeh 
seperti menghadap kiblat. Dalam al-Quran, kata "kiblat" disebut empat 
kali, dan kata "Ka'bah" disebut enam kali.  Ada kemungkinan bahwa 
Rasul-Nya sangat memperhatikan arah kiblat. Di dalam firman-Nya, 
menyatakan: 

 
�ϡ˶΍ή˴Τ˴˸ϟ΍ن�� �Ϊ˶Π˶δ˸Ϥ˸˴ϟ΍�ή˴˸τ˴η�Ϛ˴˴ϬΟ˸ϭ˴� ˶ϝ˷Ϯ˴˴ϓ�Ζ˴Ο˸ή˴Χ˴ �Κ˸˵ϴΣ˴�Ϧ˸ϣ˶ϭ˴��ϼ˴͉Ό˶ϟو�� மϩή˴˸τ˴η �Ϣ˵˸Ϝ˴ϫϮ˸Ο˵ϭ˵�΍Ϯ˸͊ϟϮ˴˴ϓ�Ϣ˵˸Θ˸Ϩ˵ϛ�Ύϣ˴�Κ˸˵ϴΣ˴ϭ˴

�˴Ϥ˸ό˶ϧ�͉Ϣ˶Η˵ϻ˶ϭ˴�ϲ˶˸ϧϮ˸θ˴Χ˸΍ϭ˴�Ϣ˵˸ϫϮ˸θ˴Ψ˸˴Η�ϼ˴˴ϓ�Ϣ˵˸Ϭ˸Ϩϣ˶�΍Ϯ˸Ϥ˴˵Ϡ˴υ�Ϧ˸˴ϳά͉˶ϟ΍�ϻ͉˶΍�˲ΔΠ͉Σ˵ �Ϣ˵˸Ϝ˸ϴ˴Ϡ˴ϋ�α˶Ύ͉ϨϠ˶ϟ�ϥ˴Ϯ˸˵Ϝ˴ϳ�� Ϣ˵˸Ϝ͉Ϡ˴ό˴ϟϭ˴�Ϣ˵˸Ϝ˸ϴ˴Ϡ˴ϋ�ϲ˶˸Θ
�ΓήϘΒϟ΍��� ����ϥ˴ϭ˸˵Ϊ˴ΘϬ˴˸Ηو���� 

 
2Powermodarwinto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1993), hlm. 1057. 
3Keputu san Dalam Negeri Nomor 26 Tahun 1989. 
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Artinya: Dari mana pun engkau (Nabi Muhammad) keluar, maka 
hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. Di mana saja 
kamu berada, maka hadapkanlah wajahmu ke arahnya agar tidak 
ada alasan bagi manusia (untuk menentangmu), kecuali orang-
orang yang zalim di antara mereka. Maka, janganlah kamu takut 
kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku agar Aku sempurnakan 
nikmat-Ku kepadamu dan agar kamu mendapat petunjuk. (Al-
Baqarah/2:150).4 

Di atas, kata "Masjidil Haram" mengacu pada "ka'bah" di Makkah, 
tempat suci yang pertama kali dibangun di Bumi untuk mentauhidkan 
Allah. secara bersamaan menghapus semua jenis kemusyrikan. Para ahli 
fikih tidak setuju tentang apakah pemakaman jenazah harus menghadap 
kiblat. Namun, sebagian besar orang berpendapat bahwa menghadap 
kiblat DGDODK�ZDMLE� DWDX�VXQQDK�� ³.LEODW� RUDQJ�\DQJ� WHODK�PHQLQJJDO�
GXQLD� DGDODK�NLEODW� RUDQJ�\DQJ� PDVLK� KLGXS�´�NDWD�1DEL�0XKDPPDG�
SAW dalam hadits yang diriwayatkan oleh imam Abu Daud dan At-
Tirmidzi, dan diartikan oleh hafid dasuki dan kawan-kawan.5 

Secara historis, masyarakat Lombok, khususnya di wilayah 
perkotaan, telah mengalami pergeseran dalam menentukan arah kiblat 
pemakaman. Sebelumnya, mereka melakukannya secara manual sesuai 
dengan kepercayaan mereka, tetapi sekarang mereka menggunakan alat 
modern seperti theodolite, istiwa'ain, rubu'mujayyab, kompas, dan 
program berbasis android yang dapat diakses melalui internet. 
Meskipun demikian, sebagian kecil masyarakat di pedesaan masih 
menggunakan metode manual untuk menentukan arah kiblat 
pemakaman, yang dilakukan oleh tokoh agama yang sudah dipercayai.6 

 
4QS al-Baqarah [2]: 150 
50RKG�� .DODP� 'DXG� 	� 0XKDPPDG� .DPDOXVVDILU�� ³$NXUDVL� $UDK� .LEODW�

Komplek Pemakaman Ditinjau Menurut Kaidah Trigonometri (Studi Kasus di Kecamatan 
6\LDK�.XDOD�.RWD�%DQGD�$FHK´� Jurnal Hukum Keluarga dan Hukum Islam, Vol. 2, 
Nomor. 2, Juli-Desember 2018, hlm. 3. 
 

 6H. Susiknan Azhari, Ilmu falak: Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern 
(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007), hlm. 44 
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Makam Wali Nyatok adalah salah satu makam bersejarah di 
pedesaan yang berada di bagian Selatan Lombok, terletak di Desa 
Rembitan, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah. Makam Wali 
Nyatok merupakan salah satu makam yang sejarahnya tidak tertulis dan 
dikunjungi satu kali seminggu, tepatnya pada hari Rabu. Menurut pesan 
yang dia berikan kepada jamaahnya sebelum menghilang di bukit 
Nyatok, "Jika kalian semua rindu dan ingin bertemu denganku (Wali 
Nyatok), maka datanglah pada malam Rabu atau hari Rabu asalkan 
kalian berminat untuk datang dan mau mengunjungiku´�7 

Arah kiblat Makam Wali Nyatok belum diketahui apakah arah 
kiblatnya sudah benar-benar menghadap kiblat atau tidak, maka perlu 
dilakukan pengecekan ulang untuk memastikan apakah arah kiblatnya 
sudah sesuai atau tidak. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mencari 
tahu penentuan arah kiblat yang diterapkan di Makam Wali Nyatok. 
Mencari tahu arah kiblat yang sebenarnya dengan menggunakan metode 
LVWLZD¶DLQ��6HVXDL�GHQJDQ�NHVHSDNDWDQ�SDUD�XODPD�PD]KDE�EDKZD�ZDMLE�
hukumnya untuk menghadapkan jenazah ke arah kiblat seperti posisi 
orang yang sedang mengerjakan shalat. 

Mengingat fakta bahwa sebagian besar orang di Indonesia 
menganut madzhab Syafi'i, yang menyatakan bahwa jenazah muslim 
harus dihadapkan ke arah kiblat, dan fakta bahwa saat menggali makam, 
tidak selalu dihitung dengan benar arah kiblat, meningkatkan 
kemungkinan bahwa jenazah akan melenceng dari arah kiblat. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, penelitian ini 
menjadi penting mengingat menghadap kiblat menjadi tuntutan syarat 
dalam melaksanakan ibadah tertentu baik saat hidup maupun sesudah 
meninggal dunia. Oleh karena itu, peneliti sangat tertarik untuk 
mengkajinya secara mendalam yang ditungkan pada penelitian skripsi 
yang berjudul: METODE PENENTUAN ARAH KIBLAT MAKAM 
WALI NYATOK 0(1**81$.$1�,67,:$¶$,1� (STUDI DI 
DESA REMBITAN KECAMATAN PUJUT KABUPATEN 
/20%2.�7(1*$+�´� 

 
7Lalu Ginsir, Wawancara, Pujut, 18 Januari 2023. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan maka 

peneliti merumuskaan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana akurasi arah kiblat Makam Wali Nyatok menggunakan 

PHWRGH�LVWLZD¶DLQ" 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui akurasi arah kiblat Makam Wali Nyatok 

menngunakan metode LVWLZD¶DLQ. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini digolongkan menjadi dua, yaitu 

secara teoritis dan praktis. 

a. Secara Teoritis 

Secara teoritis, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memperluas pengetahuan tentang ilmu falak terkait dengan 

metode pengukuran arah kiblat Makam Wali Nyatok 

PHQJJXQDNDQ� LVWLZD¶DLQ. Selain itu, penelitian ini akan 

berfungsi sebagai referensi bagi peneliti lain yang ingin 
menyelidiki arah kiblat. 

b. Secara Praktis 

Secara praktis, peneliti berharap temuan penelitian ini akan 

memberi masukan kepada peneliti lain yang akan menyelidiki 

arah kiblat Makam Wali Nyatok dan juga berharap temuan ini 
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akan membantu membangun hubungan dan memberikan 
pemahaman baru kepada masyarakat umum. 

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian 

1. Ruang lingkup 

Ruang lingkup pembahasan pada penelitian ini berfokus 
pada sejarah dan metode pengukuran arah kiblat Makam Wali 
1\DWRN�PHQJJXQDNDQ�LVWLZD¶DLQ. 

2. Setting Penelitan 

Setting Penelitian ini bertempat di Makam Wali Nyatok 
Desa Rembitan Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah 

E. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka berarti mencari literatur atau karya terdahulu 
yang relevan dengan penelitian untuk menghindari plagiasi, 
duplikasi, atau replikasi, dan untuk menjamin keaslian dan 
keabsahan penelitian. Beberapa penelitian, mulai dari penetapan 
lokasi hingga faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan arah 
kiblat, telah dikaitkan dengan penelitian ini, seperti berikut: 

1. Skripsi Muhammad RafL]LQ�\DQJ�EHUMXGXO�³Metode Pengukuran 
Arah Kiblat Menggunakan Bunga Matahari´�� Pada penelitian 
ini, peneliti menyebut bunga matahari sebagai kompas alami 
yang bisa menghadap ke arah timur, dan bunga matahari yang 
telah melepas Heliotropisme tetap menghadap ke timur dengan 
azimuth 90 derajat, sehingga dapat digunakan untuk 
menentukan arah kiblat ketika Heliotropisme telah hilang.8 
Kesimpulannya, bunga matahari bisa digunakan sebagai kompas 
alami ketika menghadap ke timur karena mereka bisa 
menghadap ke timur ketika heliotropisme telah hilang. 

 
80XKDPPDG�5DIL]LQ��³0HWRGH�3HQJXNXUDQ�$UDK�.LEODW� 0HQJJXQDNDQ�%XQJD�

0DWDKDUĹ ���Skripsi, FS UIN Mataram, Mataram, 2021) 
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Persamaan skripsi ini dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama mencari penentuan 
arah kiblat agar bisa mengetahui pengukuran arah kiblat yang 
tepat. Perbedaan skripsi ini dengan yang akan dilakukan peneliti 
terdapat pada metode yang berbeda, metode yang digunakan 
dalam skripsi ini menggunakan metode bunga matahari, 
sedangkan peneliti menggunakan metode istiwaain. 

2. 6NULSVL�7UL�3DQJHVWX�\DQJ�EHUMXGXO�³Akurasi Arah Kiblat Masjid 
Kuno Di Kabupaten /RPERN�7LPXU�0HQJJXQDNDQ�,VWLZD¶DLQ´. 
Pada skripsi ini hasil yang diperoleh dari temuaan penelitian 
bahwa kedua masjid kuno yang beraada di Kabupaten Lombok 
Timur yang menjadi obyek Penelitian mengalami 
kemelencengan yang signifikan, jika dibandingkan dari standar 
NHPHOHQFHQJDQ�\DQJ�GLJXQDNDQ�GL�,QGRQHVLD�\DLWX��Û�DWDX�GDODP�
MDUDN�GLVHEXW�����NP�GDUL�ND¶EDK��0DVMLG�NXQR�-DPL¶�5DXGKDWXO�
PWWDTLQ�NRWDUDMD�PHPLOLNL� DUDK�NLEODW����Û��¶����´�876%�GDQ�
peneliti mendapatkan azimuth kiblat menggunakan alat 
LVWLZD¶DLQ DGDODK����Û��¶�����´� 876%�� VHKLQJJD� VHOLVLK� DWDX�
NHPHOHQFHQJDQ� \DQJ� GLGDSDWNDQ�DGDODK��Û�� 6HGDQJNDQ�PDVMLG�
NXQR�6RQJDN�6DNUD� PHPLOLNL� DUDK� NLEODW� ���Û��¶����´� 876%�
dan peneliti mendapatkan azimuth kiblat menggunakan alat 
LVWLZD¶DLQ� DGDODK� ���Û��¶����´� 876B, sehingga selisih atau 
NHPHOHQFHQJDQ� \DQJ� GLGDSDWNDQ�DGDODK���Û�� 2OHK�NDUHQD� LWX��
perlu adanya kalibrasi arah kiblat sesuai dengan hitungan dalam 
Ilmu Falak yang merupakan bagian dari Ilmu Astronomi.9 

Persamaan skripsi ini dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama mencari tahu arah 
NLEODW� GHQJDQ�PHQJJXQDNDQ� PHWRGH�LVWLZD¶DLQ�� 3HUEHGDDQQ\D�
dengan penelitian yang akan dilakukan terdapat pada obyek 
penelitian. Dalam skripsi ini memilih Masjid Kuno di Kabupaten 
Lombok Timur, sedangkan Penelitian ini memilih Makam Wali 

 
97UL� 3DQJHVWX��³$NXUDVL�$UDK�.LEODW�0DVMLG�.XQR�'L�.DEXSDWHQ�/RPERN�7LPXU�

0HQJJXQDNDQ�,VWLZD¶DLQ´���Skripsi, FS UIN Mataram, Mataram, 2020). 
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Nyatok sebagai obyek penelitian yang berada di Desa Rembitan 
Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah. 

3. 0XKDPPDG� 0DQQDQ� 0D¶QDZL dalam penelitiannya yang 
EHUMXGXO� ³Analisis Metode Penentuan Arah Kiblat Maqbarah 
BHRD Kabupaten Rembang´.10 Hasil penelitian skripsi ini 
menunjukkan bahwa BHRD Kabupaten Rembang 
menggunakan metode kontemporer atau modern, yaitu dengan 
rumus perhitungan matematis dan menggunakan data ephemeris 
dan GPS dan tidak menggunakan data yang diambil dari kitab-
kitab klasik. Akan tetapi, ketika mengaplikasikan perhitungan 
tersebut dilapangan, BHRD Kabupaten Rembang menggunakan 
kompas sebagai alat bantu dengan alasan prakris dan kemudahan 
dalam pengkuran. Dengan adanya penujuk arah kiblat di area 
maqbarah, mereka merasa lebih yakin ketika menghadapkan 
jenazah ke aarah kiblat sebelum ditimbun dengan tanah. 

Persamaan penelitian skripsi ini dengan penelitian yang 
akan peneliti lakukan adalah sama-sama mencari tahu arah 
kiblat yang sebenarnya. Perbedaannya terdapat pada metode 
yang digunakan untuk mengetahui arah kiblat dimana dalam 
skripsi ini menggunakan teori ephemeris dan dalam 
pengaplikasiannya menggunakan kompas sebagai alat bantu, 
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan 
istiZD¶DLQ� XQWXN� PHQJHWDKXL� NHEHQDUDQ� DUDK� NLEODW� 0DNDP�
Nyatok di Desa Rembitan Kabupaten Lombok Tengah. 

4. Kathon Bagus Kuncoro dalam penelitiannya yang berjudul 
³Arah Kiblat Komplek Pemakaman Sewulan Kabupaten 
Madiun Bersadarkan Metode Imam Nawawi Al-Bantani.11 Hasil 
penelitian skripsi ini menggunakan metode Imam Nawawi Al-
Bantani untuk mencari tahu arah kiblat yang sebenarnya. Dari 
hasil penelitian yang ditemukan di lapangan tepatnya di 

 
100XKDPPDG�0DQQDQ�0D¶QDZL��³6WXGL�$QDOLVLV�0HWRGH�3HQHQWXDQ�$UDK  Kiblat 

0DTEDUDK�%+5'�.DEXSDWHQ�5HPEDQJ´���Skripsi, FSH IAIN Walisongo, Semarang, 2011) 
11.DWKRQ� %DJXV� .XQFRUR�� ³$UDK� .LEODW� .RPSOHN� 3HPDNDPDQ� 6HZXODQ�

Kabupaten Madiun Bersadarkan Metode Imam Nawawi Al-%DQWDQĹ �� �Skripsi, FS UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang, Malang, 2016). 
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komplek pemakaman Sewulan Kabupaten Madiun bahwa arah 
kiblatnya banyak yang tidak tepat setelah dihitung dengan 
menggunakan metode Imam Nawawi Al-Bantani. Dari seluruh 
makam yang berjumlah 572 terdapat 10,64% yang tepat 
menghadap kiblat. Kurangnya pengetahun dan kepedulian 
masyaraakat setempat dalam hal penentuan arah kiblat pada 
pemakaman. Sehingga terdapat banyak pemakaman yang 
melenceng dari arah kiblat yang sebenarnya. 

Persamaan penelitian skripsi ini dengan penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama mencari tahu 
arah kiblat pemakaman yang sebenarnya. Perbedaannya dengan 
penelitian yang akan dilakukan terdapat pada metode yang 
digunakan dimana pada skripsi ini menggunakan metode Imam 
Nawawi Al-Bantani untuk mencari tahu arah kiblat yang 
sebenarnya, sedangkan penelitian ini menggunakan metode 
LVWLZD¶DLQ� XQWXN� PHQFDUL� WDKX� DUDK� NLEODW� Makam Nyatok di 
Desa Rembitan Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah 

F. Kerangka Teori 

1. Arah Kiblat 

Kiblat berasal dari bahasa arab al-qiblah yang berarti 
µKDGDSDQ¶�� GDQ�MXJD� GLDUWLNDQ� VHEDJDL� .D¶EDK. Pada dasarnya 
qiblah berarti jihah (arah). Kata qiblah merupakan salah satu 
bentuk masdar dari qabala-yaqbulu-qiblatan yang berarti 
µPHQJKDGDS¶ atau berarti arah.12 Di sini, arah yang dimaksud 
adalah ke Ka'bah di Makkah. Kota Makkah dianggap sebagai 
tempat suci bagi umat Islam di seluruh dunia. Arah kiblat adalah 
arah yang harus dituju oleh umat Islam ketika melakukan shalat 
dan ibadah lainnya, menurut istilah. Oleh karena itu, kiblat 
adalah bangunan Ka'bah atau tempat kaum muslim melakukan 
sebagian ibadah mereka. Pada dasarnya, arah kiblat berfungsi 
sebagai satu arah yang menyatukan semua umat Islam dalam 

 
12+RVHQ�� (ND� 1XUKDOLVD�� ³$NXUDVL� $UDK� .LEODW� 3HPDNDPDQ� 'HVD� 3RQWHK�

Kecamatan Galis .DEXSDWHQ�3HPHNDVDQ´��Al-Marshad, Vol. 5, Nomor 2 Desember 2019, 
hlm. 9. 
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melakukan shalat. Namun, orang muslim tidak menyembah 
objek itu saat bershalat; yang mereka sembah hanyalah Allah 
SWT.13 

Kiblat Sangat penting bagi umat Islam, terutama dalam hal 
mendirikan shalat, karena Ka'bah berfungsi sebagai pusat 
kesatuan arah bagi mereka yang melakukan shalat. Orang-orang 
juga sering mengutamakan arah kiblat saat melakukan hal-hal 
lain, seperti berwudhu, berdoa, mengaji, memulai ihram, dan 
menguburkan jenazah. 

Teori ini peneliti gunakan sebagai panduan untuk 
menentukan arah kiblat yang sebenarnya di Makam Wali 
Nyatok di Desa Rembitan Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok 
Tengah. 

2. Akurasi 

Menurut KBBI, akurat memiliki arti teliti, saksama, 
cermat, tepat benar. Sedangkan menurut istilah, akurat dapat 
digunakan dalam berbagai hal seperti dalam hasil perhitungan 
hisab arah kiblat yang dimaknai dengan arah kiblat yang 
dimaksud adalah tepat benar, yaitu benar-benar mengarah ke 
DUDK�.D¶EDK�14 

Terdapat 4 kategori akurat dalam pengukuran arah kiblat, 
yaitu sangat akurat, akurat, kurang akurat dan tidak akurat. 
Sangat akurat adalah hasil pengukuran arah kiblat yang benar-
EHQDU�WHSDW�NHD�UDK�.D¶EDK��$NXUDW�DGDODK�KDVLO�SHQJXNXUDQ�DUDK�
kiblat yang tidak terdapat selisih atau kemelencengan tidak 
keluar dari kriteria Prof. Dr. H. Thomas Djamaluddin, yaitu 
selama kemelencengan tidak lebih dari �Û��¶�����´. Kurang 
akurat adalah hasil pengukuran arah kiblat yang terjadi 
kemelencengan antara �Û��¶�����´ VDPSDL� GHQJDQ���Û��¶�OHELK�

 
13$PDQDK� 6DILWUL�� ³3HQJDUXK� 6RVLDOLVDVL� $UDK� .LEODW� 7HUKDGDS� .HVDGDUDQ�

MasyarakDW��6WXGL�.DVXV�GL�.RWD�0HWUR�´���Skripsi, Fakultas Syariah IAIN Metro, Metro, 
2019), hlm. 30. 

14Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, jilid 1, (Jakarta : PT. Ichtiar 
Baru Van Hoeve, 1996), hlm. 994. 
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ke arah kiblat untuk wilayah Indonesia akan cenderung ke arah 
barat lurus. Tidak akurat adalah hasil pengukuran arah kiblat 
\DQJ� WHUMDGL�NHPHOHQFHQJDQ� GL�DWDV���Û��¶�� NDUHQD� MLND� WHUMDGL�
NHPHOHQFHQJDQ� \DQJ� PHQFDSDL� ��Û��¶�� DUDK� Niblat untuk 
wilayah Indonesia akan cenderung condong ke arah Selatan dari 
titik barat.15  

3. Metode Penentuan Arah Kiblat 

Dalam metode penentuan arah kiblat, ada istilah 
pengukuran dan ada juga istilah perhitungan, yang mana kedua 
hal ini adalah dua istilah yang tidak bisa dipisahkan dalam 
pengukuran arah kiblat dan kita harus bisa membedakan antara 
keduanya. Pengukuran adalah penentuan besaran, dimensi, atau 
kapasitas biasanya terhadap suatu standar atau satuan ukur. 
Sedangkan perhitungan adalah proses yang disengaja untuk 
mengubah satu masukan atau lebih kedalam hasil tertentu 
dengan sejumlah peubah. Oleh karena itu, dalam menentukan 
arah kiblat kita tidak cukup menggunakan pengukuran saja dan 
juga tidak cukup hanya perhitungan saja tanpa melakukan 
pengukuran. 

Biasanya perhitungan menggunakan data-data dan mencari 
hasil yang diinginkan dengan alat bantu seperti kalkulator, 
program dan bahkan menghitung secara manual. Sedangkan 
sebuah instrument dalam menentukan hasil yang diinginkan 
setelah melakukan perhitungan, dan pengukuran ini biasanya 
menggunakan alat ukur, dalam hal menentukan arah kiblat, yaitu 
menggunakan alat falak yang biasa digunakan untuk mengukur 
arah kiblat, seperti: Segitiga siku-siku, Qibla Rulers, Istiwa;ain, 
Qibla Laser, Theodolite, Tongkat Istiwa, Kompas, Rashdu al-
Qiblat, Qibla Direction Finder.16 

 
15Tri Pangestu Utami, ³$NXUDVL�$UDK�.LEODW�0DVMLG�.XQR�'L�.DEXSDWHQ�/RPERN�

7LPXU�0HQJJXQDNDQ�,VWLZD¶DLQ´ (Skripsi, FS UIN Maataram, Mataram, 2020), hlm. 24. 
160XKDPPDG� ,NEDO��³3HQJHPEDQJDQ�,VWLZD¶DLQL� 6HEDJDL� ,QVWUXPHQ�3HQHQWXDQ�

$UDK�.LEODW�%HUEDVLV�7HNKQRORJĹ �� �Tesis, FSH UIN Walisongo, Semarang, 2021), hlm. 
55. 
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4. 7HRUL� ,VWLZD¶DLQ 

Istiwa'ain adalah tasniyah dari kata "istiwa'", yang berarti 
"keadaan lurus", yang berarti sebuah tongkat yang berdiri tegak 
dan lurus. Istiwa'ain adalah alat sederhana untuk mengetahui 
arah kiblat. Slamet Hambali menyatakan bahwa istiwa'ain 
adalah teknik untuk menentukan arah kiblat dengan 
menggunakan matahari sebagai patokan. Ini disebabkan oleh 
fakta bahwa matahari selalu berada di tempat yang tepat. Sistem 
kerja istiwa'ain mirip dengan theodolite: tongkat istiwak 
membidik matahari di titik 0 derajat, kemudian benang ditarik 
dari titik pusat istiwak ke arah bilangan, angka, derajat, dan 
menit sesuai dengan perbedaan antara azimuth kiblat dan 
matahari.17 

Alat ini berfungsi sebagai pengganti theodolite dalam 
menentukan utara sejati (tru north), mengitung tinggi matahari 
dan menentukan waktu. Walaupun tergolong sebagai alat 
sederhana, namun akurasinya tinggi tidak kalah dari hasil 
pengukuran arah kiblat menggunakan thedolit. Selain itu, alat ini 
lebih praktis dan mudah digunakan.18 

Dengan berjalannya waktu, orang mulai menggunakan alat 
modern seperti istiwa'ain untuk menentukan arah kiblat, tidak 
seperti pada zaman dahulu, di mana orang menggunakan 
kedudukan bintang dan matahari sebagai petunjuk arah yang 
kemudian dapat digunakan untuk menentukan arah kiblat. 
Qutbi, atau polaris (bintang utara), adalah bintang utama di tanah 

 
17)LUD��³ ,VWLZD¶DLQ�� $ODW� 6HGHUKDQD� 3HQHQWX� $UDK� .LEODW´�� GDODP�

https://www.obsessionnews.com/istiwaain-alat-sederhana-penentu-arah-kiblat/ diakses 
tanggal 19 Februari 2023, pukul 19.02. 

18Siti Tatmainul Qulub, Ilmu Falak dari Sejarah ke Teori dan Aplikasi, (Depok: 
PT Raja Grafindo Persada, 2017), hlm. 171. 

https://www.obsessionnews.com/istiwaain-alat-sederhana-penentu-arah-kiblat/
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arab untuk menemukan arah kiblat. Ini karena satu-satunya 
bintang yang menunjuk tepat ke arah utara Bumi.19 

Pada abad pertengahan, orang biasanya menggunakan 
empat pola pergerakan angin untuk menentukan arah kiblat. 
Selain itu, mereka juga menggunakan arah munculnya bintang 
canopus (Najm Suhayl), yang biasanya terbit di bagian selatan 
belahan bumi, dan arah terbit matahari pada musim panas. 
Kedua arah ini membentuk sisi tegak lurus dari garis lintang kota 
Makkah. dengan car aini, yang telah digunakan oleh umat Islam 
untuk menentukan arah kiblat selama lebih dari seribu tahun.20 
Teori ini peneliti gunakan untuk mengukur arah kiblat Makam 
Nyatok di Desa Rembitan. 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), 
yaitu penelitian di lapangan yang merupakan tempat dan 
peristiwa nyata dalam masyarakat, dimana penelitian ini 
dilakukan di Makam Wali Nyatok. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 
pendekatan metode penelitian kuantitatif, karena jenis penelitian 
merupakan suatu proses menemukan pengetahuan yang 
menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis 
keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.21 Data yang 
diperoleh berupa angka ini adalah hasil perhitungan arah kiblat 
Makam Wali Nyatok dengan melakukan pengukuran arah kiblat 
secara laQJVXQJ�PHQJJXQDNDQ�LVWLZD¶DLQ� 

 
197UL�3DQJHVWX�8WDPL��³$NXUDVL�$UDK�.LEOD t Masjid Kuno Di Kabupaten Lombok 

7LPXU�0HQJJXQDNDQ�,VWLZD¶DLQĹ ���Skripsi, FS UIN Mataram, Mataram, 2020), hlm. 22. 
20$QL� :DILURK�� ³Akurasi Araah Kiblat Masjid Kuno Bayan Belq dan Masjid 

*XQXQJ�3XMXW�GL�SXODX�VHULEX�0DVMLG´��Nurani, jurnal Kajian Syariah dan Masyarakat, Vol, 
18, Nomor, 2, Desember 2018, hlm. 168. 

21Moh. Kasiram, Metode Penelitian Kualitatif ± Kuantitatif (Malang: UIN Malang 
Press, 2008), hlm. 149. 
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Penelitian ini juga bersifat kepustakaan (library research) 
yaitu Penelitian yang dilakukan untuk menelaah kajian Pustaka, 
baik berupa buku-buku, kitab-kitab, jurnal-jurnal, serta sumber-
sumber lainnya yang relevan dengan topik yang dikaji. 

2. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti di lapangan dalam metodologi penelitian 
kualitatif sangatlah penting dan diperlukan secara optimal. 
Peneliti merupakan kunci utama dalam mengungkapkan makna 
sekaligus sebagai alat pengumpul data. Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini peneliti harus terjun langsung ke lapangan untuk 
mengamati dan mengumpulkan data yang dibutuhkan. 

3. Lokasi Penelitian 

Adapun tempat yang digunakan untuk melakukan penelitian 
ini adalah Makam Wali Nyatok yang berada di atas pegunungan 
dan dipagari oleh bambu tua yang berlokasi di Desa Rembitan 
Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah. 

4. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber data 
sesuai yang digolongkan yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 
subyek penelitian sebagai sumber informasi yang 
dicari.22Data primer diperoleh langsung melalui observasi 
atau pengamatan di lapangan untuk mendapatkan bagaimana 
tingkat akurasi arah kiblat Makam Wali Nyatok dengan 
PHQJJXQDNDQ� LVWLZD¶DLQ� GDQ�PHQJHWDKXL�PHWRGH�DSD�\DQJ�
digunakan oleh tokoh agama dalam mengukur arah kiblat 
Makam Wali Nyatok dahulu dengan melakukan wawancara 

 
22Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 

8. 
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kepada Bapak Lalu Ginsir selaku pemangku Makam Wali 
Nyatok. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak 
lain, tidak lansung diperoleh oleh peneliti dari subjek 
penelitian.23 Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan data 
sekunder melalui buku-buku astronomi, jurnal penelitian, 
berita dan laporaan serta artikel yang berkaitan dengan 
penelitian yang akan diteliti oleh peneliti. 

5. Prosedur Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Salah satu metode pengumpulan data kualitatif yang 
digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode 
observasi partisipatif, di mana peneliti melakukan 
pengamatan langsung ke lokasi penelitian.24 Observasi ini 
bertujuan untuk menentukan letak geografis Makam Wali 
Nyatok serta mengetahui data dari arah kiblat makam yang 
saat ini digunakan.  

b. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui 
proses tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya 
pertanyaan dating dari pihak yang mewawancarai dan 
jawaban dari yang diwawancarai.25 Dalam penelitian ini, 
peneliti gunakan wawancara tidak terstruktur, hal ini 
dikarenkan peneliti tidak ingin terlalu terikat oleh 
pertanyaan-pertanyaan yang peneliti rancang. Metode ini 

 
23Ibid, hlm. 91. 
24Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Penerbit Galia Indonesia, 2014), hlm. 

154. 
25Abdurrohmat Fathoni, ³0HWRGH� 3HQHOLWLDQ�	� 7HNQLN� 3HQ\XVXQDQ� 6NULSVL´, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hlm. 105. 
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digunakan peneliti untuk mewawancarai Bapak Lalu Ginsir 
selaku pemangku Makam Wali Nyatok. 

c. Dokumentasi 

Untuk melengkapi penelitian, dokumentasi adalah 
salah satu jenis teknik yang digunakan untuk mendapatkan 
sumber data. Sumber data ini dapat berupa sumber tertulis, 
gambar atau foto, atau karya monumental, yang semuanya 
memberikan informasi untuk proses Penelitian.26 

6. Pengukuran Data Lapangan 

,VWLZD¶DLQ� PHUXSDNDQ� LQVWUXPHQ� NDU\D� GDUL� 'UV�� .+��
Slamet Hambali, M.SI seorang ahli ilmu falak. Beliau membuat 
alat ini untuk membantu mengetahui pengakurasian arah kiblat 
yang akurat. Istiwa'ain ini dirancang seperti theodolite, alat yang 
selama ini dianggap paling akurat untuk mengetahui arah kiblat. 
Sebagai alat ukur kiblat optic, theodolite dianggap terlalu mahal, 
membuatnya sulit bagi masyarakat untuk menggunakannya. 
Beliau menghasilkan alat non optik yang disebut istiwa'ain. 
Solusi masyarakat untuk menentukan arah kiblat dengan mudah 
dan murah adalah instrumen ini. Istiwa'ain terdiri dari beberapa 
bagian, yang masing-masing memiliki peran dan tujuan tertentu, 
yaitu sebagai berikut: 

a. 7RQJNDW�LVWLZD¶DLQ�DWDX�JQRPRQ 

Istiwa'ain memiliki dua tongkat, satu panjang dan satu 
pendek, yang terletak di dasar lingkaran istiwa'ain. Tongkat 
pendek digunakan untuk mengukur arah kiblat di pagi hari, 
dan tongkat panjang digunakan untuk mengukur arah kiblat 
di siang hari. Masing-masing tongkat memiliki fungsi 
sebagai berikut: 

1) Tongkat istiwa di pusat lingkaran berfungsi sebagai titik 
acuan sudut lingkaran dan benang sebagai petunjuk arah 

 
261DWDOLQD� 1LODPVDUL�� ³0HPDKDPL� 6WXGL� 'RNXPHQWDVL� 'DODP� 3HQHOLWLDQ�

.XDOLWDWLI´��Wacana, Vol. 13, Nomor. 2, Juni 2014, hlm. 178. 
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kiblat, arah utara asli, dan sebagainya. yang berada di 
titik pusat lingkaran berfungsi sebagai titik acuan sudut 
dalam lingkaran dan acuan benang sebagai petunjuk arah 
kiblat, arah true north dan sebagainya. 

2) 7RQJNDW� LVWLZD¶� \DQJ� EHUDGD� GL� WLWLN� �Û� OLQJNDUDQ�
berfungsi untuk membidik matahari dan memulai 
pengukuran arah kiblat, arah true north dan sebaginya 
dari posisi matahari.Bidang dial atau lingkaran dasar 
LVWLZD¶DLQ. 
 

 
Gambar 1.1 

Tongkat Istiwa atau gnomon 

b. Bidang Dial 

Bidang dial adalah alas lingkaran untuk tongkat 
LVWLZD
DLQ��%LGDQJ�GLDO�PHPLOLNL� JDULV�GHUDMDW�VHEDQ\DN����Û 
dan memiliki dua lubang untuk meletakkan tongkat tititk 
SXVDW�DFXDQ�GDQ�WLWLN��Û� XQWXN�PHPELGLN�PDWDKDUL� Berikut 
gambarnya dibawah ini: 
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Gambar 1.2 
Bidang Dial 

 

c. $ODV�OLQJNDUDQ�GDVDU�LVWLZD¶DLQ 

Alas lingkaran lebih besar dan berbentuk 8 persegi 
daripada lingkaran dasar istiwa'ain. Di tengah alas ada drat 
(mur) untuk memasang tongkat istiwa'ain acuan sudut, dan 
di tepinya ada 3 drat (mur) yang berfungsi sebagai tripot 
untuk menaikkan dan menurunkan alat sampai benar-benar 
datar. 

 
 

Gambar 1.3 
$ODV�/LQJNDUDQ�'DVDU�,VWLZD¶DLQ� 
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d. Waterpass 

Waterpass adalah alat ukur yang digunakan untuk 
mengukur bidang datar agar dalam keadaan benar-benar 
datar sempurna. Ini juga digunakan untuk mengecek 
kedataran istiwa'ain. Berikut gambarnya dibawah ini: 

 

Gambar 1.4 
Waterpass 

e. Benang 

Benang Untuk mengetahui azimuth kiblat dan azimuth 
matahari, benang dapat mengambil garis arah kiblat yang 
ditarik dari hasil bayangan tongkat istiwa. 

 
 

Gambar 1.5 
Benang 

 



 
 

19 
 

f. Tripot 

Untuk mengatur kedataran istiwa'ain, tripot berfungsi 
sebagai pondasi paling bawah, jadi penting untuk 
memastikan bahwa tripot berdiri kokoh sebelum memasang 
bagian lain di atasnya. Berikut gambarnya dibawah ini: 

Gambar 1.6 
Triport 

Istiwa'ain adalah alat sederhana yang digunakan untuk 
mengukur arah kiblat dengan menggunakan matahari sebagai 
patokan. Sistem kerja istiwa'ain sama dengan theodolite, 
menghitung arah kiblat dan selisih azimuth. Untuk mengetahui 
arah kiblat, metode istiwa'ain terlebih dahulu melakukan hisab 
arah kiblat dan hisab azimuth kiblat. Informasi yang diperlukan 
termasuk koordinat Makkah, koordinat tempat, dan selisih 
antara bujur Makkah dan tempat.27 Azimuth kiblat adalah sudut 
(busur) yang dihitung dari utara ke timur melalui ufuk sampai 
proyeksi Ka'bah. Menghitung arah matahari (A), sudut waktu 
matahari (t), dan azimuth (Az). Kemudian, setelah 
mendapatkan semua data yang diperlukan, langkah mencari 
selisih azimuth dengan menarik benang di atas bidang dial 
LVWLZD¶DLQ� sebesar selisih azimuth tersebut, maka arah sebesar 
nilai selisih azimuth tersebut adalah arah kiblat.28 

 
270LVUDKXO�6DILWUL��³6WXGL�.RPSDUDVL�7HUKDGDS�$Nurasi Istiwaaini Dengan Kompas Kiblat 
$QGURLG�0XVOLP�*R�'DODP�3HQJXNXUDQ�$UDK�.LEODW´��Al-Afaq, Vol. 4 (1) 2022, hlm. 81. 
28Ibid, hlm. 83. 
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,VWLZD¶DLQ� VHEDJDL� DODW� EDQWX� GDODP� SHQHQWXDQ� DUDK�
kiblat mempunyai kelebihan, yaitu sebagai berikut: 

1) Praktis dan mudah dalam penggunaannya 

,VWLZD¶DLQ�PHPSXQ\DL� GLDPHWHU� ELGDQJ�GLDO������ FP��
sehingga bisa dengan mudah dibawa dan dimasukkan di 
GDODP� WDV�� 3HQJJXQDDQ� LVWLZD¶DLQ� KDQ\D� GHQJDQ�
menghitung selisih azimuth kiblat dan azimuth matahari, 
MLND� KDVLOQ\D� QHJDWLYH� PDND� GLWDPEDK� ���Û�� $UDK� NLEODW�
ditunjukkan busur pada bidang dial sebesar beda azimuth.  

2) Bisa digunakan kapanpun dan dimanapun selagi masih ada 
sinar matahari 

'DODP� SHQJJXQDDQ� LVWLZD¶DLQ� PHPEXWXKNDQ� VLQDU�
matahari. Oleh karena itu, dalam penentuan arah kiblat bisa 
digunakan dimana saja selagi masih ada sinar matahari. 

3) Bisa dimiliki dengan harga yang murah dan terjangkau 

Penentuan arah kiblat yang akurat bisa dilakukan 
dengan bantuan tongkat istiwa atau ketika rashd al-kiblat. 
Penentuan arah kiblat menggunakan tongkat istiwa atau 
rashd al-kiblat membutuhkan waktu yang lama atau 
setidaknya menunggu waktu-waktu tertentu�� ,VWLZD¶DLQ�
adalah solusi dalam penentuan arah kiblat dalam penentuan 
arah kiblat yang akurat dan bisa dimiliki dengan biaya 
murah, berbeda dengan theodolite sebagai alat ukur yang 
harganya terlalu mahal. 

Disamping mempunyai beberapa kelebihan, isWLZD¶DLQ�
juga memiliki beberapa kekurangan, yaitu sebagai berikut: 

1) ,VWLZD¶DLQ� WLGDN� ELVD� GLJXQDNDQ� GLVDDW� FXDFD� VHGDQJ�
mendung 

Istiwaain membutuhkan sinar matahari dalam 
penggunaannya. Ketika matahari sedang terhalang oleh 
mendung dan pada saat matahari tidak ada seperti malam 
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KDUL�� LVWLZD¶DLQ� WLGDN� GDSDW� GLJXQDNDQ�� %HUEHGD� GHQJDQ�
qibla laser karya Fahrin29 yang dapat digunakan sebagai 
penentu arah kiblat pada malam hari. 

2) Tidak bisa dilakukan pada tanah yang miring atau tidak rata 

Penentuan arah NLEODW� GHQJDQ� LVWLZD¶DLQ� WLGDN� ELVD�
digunakan pada tanah yang miring atau tidak rata 
GLNDUHQDNDQ� WLQJJL�WULSRUW� \DQJ�DGD�SDGD�LVWLZD¶DLQ�KDQ\D�
2,6 cm yang menyulitkan pengukuran jika kemiringan 
tanah atau tanah naik turun tidak rata lebih dari 2,6 cm. 

3) IstiZD¶DLQ� WLGDN�ELVD� DWDX� VXOLW� PHODNXNDQ� SHQJXNXUDQ� GL�
tempat yang lebih tinggi darinya 

Triport LVWLZD¶DLQ� EHUEHGD� GHQJDQ� WULSRUW� WKHRGROLWH�
\DQJ� EHUXNXUDQ� OHELK� WLQJJL�� 7ULSRUW� LVWLZD¶DLQ� \DQJ�
berukuran 2,6 cm sehingga menyulitkan pengukuran di 
tempat yang lebih tinggi karena bidang dial tidak sama 
tingginya dengan tempat yang akan diukur arah kiblatnya. 

4) Rawan human eror dalam penitikan tanda arah kiblat 

0HGLD�SHPELGLNDQ�LVWLZD¶DLQ�KDQ\D�PHQJJXQDNDQ�WDOL�
atau benang yang mana tidak bisa ditempelkan pada tanah, 
sehingga menyulitkan dalam pemberian tanda arah kiblat 
dengan tepat dan akurat. 

5) Bidang dial sulit diatur 

Kedataran bidang dial atau landasan tongkat istiwa 
karena salah sebagian bidangnya ada beban dari tongkat 
LVWLZD� \DQJ� DGD� SDGDD� WLWLN� �Û�� +DO� ini terkadang 
mengakibatkan mudah berubah kedatarannya, yang 

 
295LQL�/LVWLDQLQJVLK�� ³8ML�$NXUDVL�,VWLZD¶DLQ�Karya Slamet Hambali Dalam 

Penentuan Titik Koordinat Suatu 7HPSDW´���Skripsi, FSH UIN Walisongo, Semarang, 
2017), hlm. 50 
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akibatnya akan mempengaruhi tingkat keakurasian arah 
kiblat.30 

7. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses menyususn dan mencari data 
yang dikumpulkan melalui dokumentasi, observasi lapangan, 
dan wawancara dengan mengelompokkannya dalam kategori 
tertentu. menggunakan pola, memilih topik yang penting untuk 
dipelajari, dan menghasilkan kesimpulan yang mudah dipahami 
oleh peneliti dan orang lain. Oleh karena itu, karena pendekatan 
penelitian ini bersifat kualitatif, peneliti mendeskripsikan data 
menggunakan narasi daripada rumus.31 

Ada beberapa tahap yang harus diperhatikan peneliti dalam 
menganalisa data diantaranya: 

a. Reduksi data adalah fase atau teknik analisis data yang 
dilakukan dengan tujuan mendapatkan gambaran yang lebih 
spesifik, informasi yang bermakna, dan memudahkan 
penarikan kesimpulan dari pengumpulan data.32 Reduksi 
data yang akan dilakukan adalah wawancara, observasi dan 
dokumentasi yang berkaitan dengan metode pengukuran 
arah kiblat Makam Wali Nyatok dan tingkat akurasi arah 
NLEODW�0DNDP�:DOL�1\DWRN�PHQJJXQDNDQ�LVWLZD¶DLQ� 

b. Penyajian data adalah kegiatan menyusun data secara 
sistematis dan mudah dipahami untuk mendapatkan 
kesimpulan.33 Penyajian data yang peneliti lakukan dengan 
cara menyusun data lapangan secara sistematis berdasarkan 
fokusnya masing-masing sehingga mudah dipahami. 

 
30Ibid, hlm. 53. 
31Supardi, Metodologi Penelitian, (Mataram Lombok: Yayasan Cerdas Press, 

2007), hlm. 111. 
32Sandu Siyoto, Ali Sidik, Dasar Metodelogi Penelitian , (Kediri: Literasi Media, 

2015), hlm. 122. 
33Ibid, hlm. 124. 
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c. Penarikan kesimpulan merupakan langkah-langkah yang 
peneliti lakukan dengan cara melihat hasil reduksi data 
dengan menunjukkan tujuan analisis yang ingin dicapai.34 

8. Pengecekan Keabsahan Data 

Peneliti melakukan pemeriksaan data dengan metode 
triangulasi. Metode triangulasi adalah suatu pendekatan Analisa 
data yang mensintesa data dari berbagai sumber.35 Peneliti 
menggunakan metode ini untuk mengecek kebenaran atau 
informasi yang sudah didapatkan peneliti dari tiga sumber, 
dengan berbagai cara dan waktu untuk memperoleh data yang 
valid. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga jenis 
triangulasi, yaitu: 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber adalah menggali kebenaran suatu 
informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda. 
Triangulasi yang peneliti lakukan yaitu dengan cara 
menyesuaikan antara data-data yang telah diperoleh melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi sehingga data 
tersebut sesaui dan valid. 

b. Triangulasi Metode 

Triangulasi metode adalah membandingkan 
informasi atau data. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan metode wawancara dan observasi untuk 
mendapatkan kebenaran informasi. 

 

 

 
34Burhan Bugin, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindi Parsada, 2008), 

hlm. 87. 
35%DFWLDU� 6�� %DFKUL�� ³0H\DNLQNDQ�9DOLGLWDV� 'DWD� 0HODOXL� 7ULDQJXODVL� 3DGD�

3HQHOLWLDQ�.XDOLWDWLI´��Teknologi Pendidikan, Vol. 10, Nomor. 1, April 2010, hlm. 55. 
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c. Triangulasi Teori 

Triangulasi teori adalah metode yang digunakan 
untuk membandingkan informasi dari sudut pandang teori 
yang berbeda. Triangulasi teori dapat membantu peneliti 
untuk meningkatkan kedalaman pemahaman dengan 
menggali pengetahuan secara mendalam atas hasil analisis 
data yang diperoleh. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Untuk dapat memberikan gambaran secara sistematis dan 
mempermudah pembahasan, penelitian ini terdiri dari bab, yaitu: 

BAB I : Pendahuluan. 

Bab ini lebih khususnya pada bagian konteks penelitian 
diterangkan secara jenis berkenaan dengan latar belakang masalah 
mengangkat tema ini, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, ruang 
lingkup dan setting penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, 
metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Paparan Data dan Temuan 

Pada bab ini, peneliti memaparkan data-data dan temuan 
serta mendeskripsikan apa yang di dapatkan di lokasi penelitian. 
Adapun pada bab ini meliputi: Sejarah Makam Nyatok khususnya 
arah kiblat. 

BAB III : Pembahasan 

Pada bab ini, menguraikan pembahasan secara khusus 
bagaimana metode yang digunakan dan bagaimana hasil dari 
pengukuran arah kiblat pada Makam Ntayok. 

BAB IV :  Penutup. 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang berupa 
jawaban dari fakus penelitian dan saran-saran yang berguna untuk 
pembangunan penelitian selanjutnya. 
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I. Rencana Jadwal Penelitian 

Rencana jadwal kegiatan Penelitian ini diperkirakan akan 
dilaksanakan selama 6 bulan lamanya yang dimulai dari persiapan, 
pelaksanaan, pelaporan sampai pada hasil penelitian,maka dari itu penulis 
akan mengggambarkan prosses rencana jadwal kegiatan dalam bentuk 
table sebagai berikut: 

No. Kegiatan 

Bulan ke- 
 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Penyusunan proposal ¥        

2 Seminar proposal  ¥       

3 Memasuki lapangan   ¥      

4 Tahap seleksi dan 
Analisis    ¥     

5 Membuat draf 
laporan 

    ¥    

6 Diskusi draf laporan      ¥   

7 Penyempurnaan 
Laporan       ¥  

 
8 

dan seterusnya 
disesuaikan 
dengan 
kebutuhan 

       ¥ 
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BAB II 
METODE PENGUKURAN ARAH KIBLAT MAKAM WALI 

NYATOK 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Letak Geografis Makam Wali Nyatok 

Lombok merupakan wilayah yang terdiri dari berbagai 
macam suku, budaya, adat istiadat, tradisi, agama dan 
kepercayaan. Salah satu tradisi yang berkembang di masyarakat 
Lombok yakni ziarah makam. Makam yang di datangi 
merupakan makam-makam para alim ulama dan tuan guru yang 
dianggap memiliki kesucian dan karamah. Salah satu makam 
yang dikeramatkan oleh masyarakat adalah Makam Wali Nyatok 
yang berada di sebelah selatan Lombok tepatnya di Desa 
Rembitan. 

Gambar 2.1 
 Letak Geografis Makam Wali Nyatok 

 

Desa Rembitan merupakan salah satu desa yang berada 
di Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok tengah. Secara 
geografis Desa Rembitan terletak di selatan Pulau Lombok 
dengan corak kawasan topografi dataran rendah seluas 882 Ha 
dan dataran yang berbukit seluas 520 Ha dengan total luas 
wilayah 1.475 Ha. Lokasi desa yang datar dan berbukit dengan 
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curah hujan 1.250 mm/thn tipe D, menjadikan wilayah Desa 
Rembitan cukup kering, dimana sebagaian besar penduduknya 
bekerja sebagai petani dengan luas wilayah pertanian 1.250 Ha. 

Salah satu dataran berbukit yang berada di desa 
Rembitan adalah Makam Wali Nyatok. Makam Wali Nyatok 
menjadi salah satu Makam yang paling sering dikunjungi umat 
islam untuk ziarah. 

 

 

Gambar 2.2 
Makam Wali Nyatok 

 
Makam Wali Nyatok terletak sejauh 2 km di timur Desa 

Rembitan dengan titik koordinat nilai lintang tempat -�Û49¶34´�
/6�GDQ�EXMXU� WHPSDW����Û��¶29´�%7��\DQJ�WHUOHWDN di Lombok 
bagian selatan tepatnya di Desa Rembitan Kecamatan Pujut 
Kabupaten Lombok Tengah. Makam Wali Nyatok memiliki luas 
15 hektare dan terdapat beberapa makam lainnya dengan hiasan 
batu nisan besar dengan dikelilingi pagar kayu untuk menjaga 
dari peziarah yang akan datang dengan luas 15 × 4 m. Di luar 
Makam Wali Nyatok terdapat makam para sahabat atau kerabat 
sang wali, gedeng laki bini (laki-laki dan perempuan), dan 
disebelah Makam terdapat Musala. 
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Gambar 2.3 

Musala Makam Wali Nyatok 
 

Makam Wali Nyatok merupakan area pemakaman wali 
penyebar agama islam di Lombok khususnya bagian selatan. 
Makam ini sarat akan sejarah terkait perkembangan penyebaran 
islam di Lombok Tengah khususnya di bagian selatan. 
Masyarakat Lombok percaya Wali Nyatok yang menyebarkan 
agama islam di Lombok bagian selatan dari beberapa 
peninggalan yang menjadi bukti. Seperti, Masjid Kuno 
Rembitan, Gedeng Lauk dan Gedeng Daye (gedeng laki dan 
bini) seperti bangunan yang beratap dari anyaman sebagai 
tempat pelaksanaan adat yang dilakukan setiap hari rabu, Al-
4XU¶DQ�EHUWXOLVNDQ�WLQWD�(PDV��$LU�*HQWH�.XGD�GDQ�.HORWRN�DWDX�
benda yang berbentuk lonceng.36 

2. Sejarah Makam Wali Nyatok 

Pada dasarnya proses masuknya islam di Lombok 
merupakan hasil dari kontrak perdagangan para pedagang 
muslim dengan berbagai kerajaan di Nusantara pada abad ke-13 
M hingga abad ke-14 M. Namun secara umum, islam masuk dan 

 
367*+�0��1DMPXGGLQ�0DNPXQ��³6HMDUDK�5LQJNDV�'HVLGH�:DOL�1\DWR¶´��Darul 

Muhajirin, (Praya Lombok Tengah (NTB), hlm. 5 
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berkembang di Lombok dilakukan oleh dua kelompok islam, 
yaitu pertama kelompok Esoteris atau kelompok islam yang 
berasal dari Pulau Lombok itu sendiri.Islam masuk dan 
berkembang di tanah Lombok pada abad ke-15 M dan ke-16 M 
oleh para tokoh yang dinamakan dengan Tuan Guru dari 
kalangan Esoteris atau kalangan dalam orang Lombok sendiri 
yang disebut dengan islam sufi.37 

Pada abad ke-16 M hingga abad ke-17 M, kontrak antara 
pedagang dengan masyarakat sasak berubah menjadi media para 
mubalig atau dari Tuan Guru dalam menyebarkan Islam ke 
masyaralat sasak. Melalui ajaran-ajaran islam yang bernuansa 
sufistik mengakulturasikan semangat spiritual keagamaan 
masyarakat sasak yang ada dalam filosofi Sasak Lombok dengan 
keagamaan yang ada dalam Rukun Islam, terutama Ibadah Haji. 
Muncul dan berkembangnya islam pada masyarakat sasak 
terkait dengan dua hal, yaitu pengaruh kedatangan islam dengan 
ajaran-ajaran sufistiknya, dan akulturasi semangat spiritual 
agama-agama lokal di masyarakat pulau Lombok dengan 
spiritual yang ada dalam ibadah haji yang dilakukan oleh orang 
Lombok.38 

Salah satu penyebar agama Islam di Pulau Lombok 
adalah Wali Nyatok. 1\DWRN� VHQGLUL� EHUDUWL� ³1\DWD´� \DQJ�
bermakna bahwa benar adanya seorang Wali Allah pembawa 
agama islam di Lombok bagian selatan tepatnya di Desa 
Rembitan Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah yang 
berasal dari tanah arab. Wali Nyatok bukan penduduk asli Desa 
Rembitan. Setiap kali Wali Nyatok berganti nama dimana di 
daerah tempat ia tinggal dalam menyebarkan agama islam waktu 
itu diantaranya: di Rembitan bernama Wali Syarif dan lebih 
dikenal dengan sebutan Raden Dateng, di Bayan bernama Wali 

 
37%DVDUXGLQ��³6HMDUDK�3HUNHPEDQJDQ�,VODP�3DGD�$EDG�NH-���0´��Kajian Sosia 

Keagamaan, Vol. 2, Nomor 1, Januari-Juni 2019, hlm. 32. 
38Ibid, hlm. 35 
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Sayyid Abdullah dan di Pejanggik Bernama Wali Syaikh 
Abdullah. 

Suatu hari Wali Nyatok mendatangi salah satu rumah 
warga Rembitan yaitu Mamiq Butuh dan Inaq Butuh yang 
dijuluki dengan nama Mamiq Bangkol dan Inaq Bangkol karena 
tidak bisa memiliki keturunan. Wali Nyatok datang kerumah 
Mamiq Bangkol dengan nama Raden Pernas. Raden Pernas 
disambut baik oleh Mamiq Bangkol dan dijadikan sebagai anak 
angkatnya.39 

Kegiatan sehari-hari Raden Pernas selama hidup 
bersama dikeluarga Mamiq Bangkol adalah mengembala 
kerbau. Suatu hari Raden Pernas pergi mengembala kerbau 
diwilayah timur Bukit Nyatok kemudian menghilang diwilayah 
tersebut. Mamiq Bangkol gelisah dan bertanya ke teman 
segembalanya karena tidak seperti biasanya Raden Pernas telat 
pulang. Akan tetapi, tidak ada yang mengetahui keberadaan 
Raden Pernas.40 

Beberapa waktu kemudian, dari arah barat seorang laki-
laki mendatangi rumah Mamiq Bangkol yang rupanya sama 
persis dengan Raden Pernas yang telah menghilang. Namun, 
laki-laki ini menyebut namanya Raden Dateng bukan Raden 
Pernas. Raden Dateng minta izin kepada Mamiq Bangkol untuk 
sementara waktu berikan tempat istirahat. Niatnya pun disambut 
baik oleh Mamiq Bangkol dan istrinya dan diangkat sebagai 
anak angkatnya lagi kemudian menjadi warga Rembitan pada 
saat itu.41Sama seperti Raden Pernas, kegiatan sehari-harinya 
adalah sebagai pengembala kerbau, karena kegiatan masyarakat 
rembitan pada saat itu kebanyakan sebagai pengembala kerbau 
dan berladang. Pada suatu hari, Raden Dateng mengajarkan 
teman segembalanya untuk membuat laying-layang besar, 

 
397*+�0��1DMPXGGLQ�0DNPXQ��³6HMDUDK�5LQJNDV�'HVLGH�:DOL�1\DWR¶´��Darul 

Muhajirin, (Praya Lombok Tengah (NTB), hlm. 3. 
40Ibid, hlm. 4. 
41Ibid, hlm, 5 
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kemudian mengajak satu temannya untuk ikut naik diatas 
layang-layang tersebut. Setelah laying-layang besar itu 
dinaikkan, dari atas terlihat kota dan pemandangan yang sangat 
indah. Setelah turun dari laying-layang, temannya yang ikut naik 
tadi bertanya kepada Raden Dateng: ³.RWD�DSD�QDPDQ\D�\DQJ�
tadi terlihat sangat indah itu? Raden Dateng menjawab: ³,WX�
1DPDQ\D�NRWD�0DNNDK�GDQ�0DGLQDK�� GLVDQD�DGD�.D¶EDK�VHUWD�
SHSRKRQDQ�\DQJ�DGD�GLVHNLWDU� DWDX� ZLOD\DK�.D¶EDK�QDPDQ\D�
pohon bagek seperti ini (sambil menunjuk pohon ditempat ia 
EHUQDXQJ�´� 

Raden Dateng menitip kerbaunya kepada teman-teman 
sepengembalanya dengan alasan ingin mengambil makanan. 
Setelah Kembali, Raden Dateng membawa buah kurma, lalu 
temannya bertanya: ³%XDK�DSD�QDPDQ\D� LQL?´��5DGHQ�'DWHQJ�
menjawab: Ini namanya buah kurma yang mirip dengan buah 
bagik dan ini adalah buah dari pohon yang terlihat diatas 
laying-OD\DQJ� WDGL´� Teman-teman Raden Dateng kebingungan, 
aneh, ajaib, tidak masuk akal terhadap yang telah dilakukan oleh 
Raden Dateng. Seiring berjalannya waktu lambat laun berita 
tentang Raden Dateng semakin terkenal keseluruh peslosok 
Rembitan. Raden Dateng pun tidak memanfaatkan waktu itu 
untuk menyebarkan ajaran agama islam secara perlahan yang 
dimulai dari rumah orang tua angkatnya, kemudian teman 
segembalanya dan masyarakat Rembitan. Raden Dateng 
mengajarkan tentang syahadat, sholat,puasa juga bisa disebut 
dengan ajaran islam Wetu Telu pada saat itu dan mendirikan 
sebuah bangunan bersama para pengikut ataX�SDUD� MDPD¶DKQ\D�
diatas Bukit Rembitan sebagai tempat sholat yang dikenal 
dengan nama Masjid Kuno Rembitan. 

Setelah dianggap sudah cukup dalam membimbing daan 
mengajarkan masyarakat Rembitan tentang ajaran Wetu Telu 
(syahadat, sholat, puasa), Raden Dateng meminta izin kepada 
kedua orang tua angkatnya untuk pergi bertawassul ke bukit 
timur wilayah Rembitan. Setelah sampai beliau menghilang 
tepat diatas bukit tersebut. Dan pada akhirnya masyarakat 
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Rembitan mengkeramatkan bukit tempat menghilangnya Raden 
Dateng dan menjadikannya sebagai makam yang dikenal oleh 
seluruh pelosok nusantara bahkan dunia sebagai Makam Wali 
Naytok.42 

B. Metode Pengukuran Arah Kiblat Makam Wali Nyatok  

Sebelum mengetahui arah kiblat Makam Wali Nyatok, perlu 
diketahui arah kiblat semula pada Makam Wali Nyatok yang telah 
menjadi pedoman masyarakat setempat, bahkan menjadi panduan 
arah kiblat bagi Mushola yang berada di depan Makam Wali 
Nyatok.Makam Wali Nyatok ini dijaga dan dirawat oleh bapak Lalu 
Ginsir selaku pemangku dan 14 orang pengurus makam ini. 
Bangunan Makam Wali Nyatok tidak pernah direnovasi walaupun 
dikeramatkan oleh masyarakat seperti makam-makam lainnya. 
Makam Wali Nyatok dipagari dengan bambu tua sejak abad ke 16 
atau 17M hingga saat ini. 

Menurut keterangan bapak Lalu Ginsir, dalam menentukan arah 
kiblat pada zaman dahulu baik di masjid atau makam hanya dengan 
menggunakan perkiraan saja, karena pada saat itu belum ada metode 
atau alat yang bisa digunakan untuk menentukan arah kiblat. Terkait  
pengukuran yang akan peneliti lakukan di Makam Wali Nyatok dan 
Musholla, Bapak Lalu Ginsir sangat mengapresiasi penelitian yang 
akan peneliti lakukan.43 

Menurut Tuan Tengaq, dalam mengukur arah kiblat pada 
zaman dahulu dilakukan dengan menggunakan metode pergerakan 
matahari atau melihat posisi matahari, apabila posisi matahari 
berada tepat di tengah atau sebelah barat maka orang tersebut 
memerongkan badannya kearah utara sedikit atau kearah sebelah 
kanan matahari.44 

 
42Ibid, hlm. 6-10.  
43Lalu Ginsir, Wawancara, Pujut, 10 Mei 2023. 
44Tuan Tengaq, Wawancara, Beraim, 27 agustus 2023 
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C. Metode Pengukuran Arah Kiblat Menggunakan ,VWLZD¶DLQ 

,VWLZD¶DLQ�PHUXSDNDQ� EHQWXN� WDVQL\DK� GDUL� NDWD� LVWLZD¶� \DQJ�
PHPLOLNL� DUWL� NHDGDDQ� OXUXV�� ,VWLZD¶� MXJD� GDSDW� GLDUWLNDQ� VHEXDK�
WRQJNDW� \DQJ� EHUGLUL� WHJDN� OXUXV�� ,VWLZD¶DLQ� PHUXSDNDQ� DODW�
sederhana untuk menentukan arah kiblat yang tepat dan akurat, yang 
WHUGLUL� GDUL� GXD�WRQJNDW� LVWLZD¶�� .HGXD�WRQJNDW� WHUVHEXW�PHPLOLNL�
fungsi sebagai titik pusat dalam menentukan kemana arah kiblat dan 
arah true noth (Utara sejati).45 

'DODP� SHQJJXQDDQ� LVWLZD¶DLQ�� WHUGDSDW� EHEHUDSD� ODQJNDK-
langkah yang dilakukan untuk mendapatkan hasil yang benar-benar 
akurat. Sebelum melakukan pengukuran mencangkup data-data 
\DQJ� GLSHUOXNDQ�GDODP� SHQJJXQDDQ� LVWLZD¶DLQ� GDODP� SHQJXNXUDQ�
arah kiblat yaitu, sebagai berikut: 

a. Waktu (Jam) yang tepat bisa melihat jam BMKG 

b. Mencari arah kiblat dan azimuth kiblatnya. Dalam aplikasinya, 
arah kiblat sendiri adalah busur di lingkaaran horizon (ufuk) 
yang dihitung dari titik utara (+) atau dari titik selatan (-) ke arah 
timur atau barat sampai dengan lingkaran vertikal yang melalui 
.D¶EDK� 

c. Azimuth matahari adalah busur yang dihitung dari titik utara ke 
timur melalui horizon atau ufuk (searah perputaran jarum jam) 
VDPSDL�GHQJDQ�OLQJNDUDQ�YHUWLNDO�\DQJ�PHODOXL�.D¶EDK� 

d. Kemudian, arahkan istiwa yang berada pada titik nol benar-
benar sejajar dengan istiwa yang berada pada pusat lingkaran, 
juga memastikan jam berapa ketika bayangan itu sejajar, karena 
ini sebagai langkah untuk proses perhitungan dan jangan sampai 
DODW�LVWLZD¶DLQ�EHUJHUDN� 

 
45$KPDG�)DGKROL��³,VWLZDDLQL�6ODPHW�+DPEDOĹ ��9RO����1RPRU����'HVHPEHU�������

hlm. 107. 
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Gambar 2.4 
Arah Istiwa¶ Yang Berada Pada Titik Nol Benar-benar Sejajar 

Dengan Istiwa¶ Yang Berada Pada Pusat Lingkaran 
 

Adapun langkah-langkah pengukuran arah kiblat sebagai berikut: 

a. 6LDSNDQ� DODW�\DQJ�GLSHUOXNDQ�\DLWX�LVWLZD¶DLQ� OHQJNDS�GHQJDQ�
tongkat istiwa, tali, waterpass dan GPS (jika ada); 

b. Siapkan data-data yang diperlukan sebagai berikut, yaitu: 

1) Lintang tempat, bujur tempat, tanggal dan waktu (jam) 
pengukuran.  

Data ini dapat diperoleh dari di GPS, jika tidak 
menggunakan GPS, data lintang dan bujur dapat diperoleh 
melalui Google Earth. Sedangkan waktu (jam) pengukuran 
yang benar dapat d ilihat pada jam BMKG. 

2) 0HQFDUL�WHPSDW�\DQJ�GDWDU�XQWXN�PHOHWDNNDQ�LVWLZD¶DLQ 
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3) 0HPDVWLNDQ� LVWLZD¶DLQ� EHQDU-benar berada dalam posisi 
datar. Untuk memastikan kedatarannya disediakan 3 mur 
untuk menaikkan atau menurunkan sesuai dengan 
kebutuhan sampai alat benaar-benar datar dengan bantuan 
waterpass. 

4) Tongkat istiwaa yang berada di pusat lingkaran dan yang 
EHUDGD�GL�WLWLN��Û� KDUXV�EHQDU-benar dalam keadaan tegak 
lurus. 

1. Koreksi Arah Kiblat Makam Wali Nyatok Menggunakan 
,VWLZD¶DLQ 

a. Data yang diketahui 

%XMXU�.D¶EDK ��Û��¶ 
/LQWDQJ�.D¶EDK ��Û��¶ 
Bujur Tempat ���Û��¶29´ 
Lintang Tempat - �Û49¶34´ 
Tanggal Pengukuran 23 Agustus 2023 
Jam Pengukuran 11.27 WITA 
Azimuth Matahari 3�Û��¶��´ 
Arah Bayangan Matahari ���Û��¶��´ 
Utara Sejati ���Û��¶��´ 
Azimuth Kiblat ���Û��¶23´ 
Selisih Azimuth ���Û��¶��´ 

b. Mencari Azimuth Kiblat 

Azimuth Kiblat = Selisih Azimuth + Azimuth Matahari 

  ����Û��¶��´�����Û��¶��´ 

  ����Û��¶��´�876% 

Nilai U-B  = Azimuth Kiblat - ���Û 

 =���Û��¶��´ - ���Û 

  ���Û��¶��´�8-B 
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Nilai B-U  ���Û- Nilai (U-B) 

 ��Û�- ��Û��¶��´ 

   ���Û��¶��´�%-U 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 
Hasil Perhitungan Arah Kiblat Makam Dan Musala Wali 

Nyatok 

c. 0HQFDUL�MDUDN�WHUGHNDW�GDUL�0DNDP�:DOL�1\DWRN�NH�.D¶EDK 

Persamaan satu derajat busur dalam satuan sudut 
menjadi berapa kilometer berbentuk satuan jarak. Sebab, 
keliling bumi bernilai 40.000 km dan keliling lingkaran 
���Û��PDND�NHOLOLQJ� OLQJNDUDQ�GLEDJL�GHQgan keliling bumi. 
Akibatnya, satu derajat busur bernilai 111 km dalam satuan 
jarak. 

Ke Arah Barat  = Bujur Tempat ± %XMXU�.D¶EDK 

                         = ���Û��¶29´- ��Û��¶ 

 ���Û��¶46´�î�����NP 

                          = 8.489,2 km 

                         = 8.489 km (dibulatkan) 

293Û�876ފ��މ��%   

 

270Û 90Û 

360Û 

180Û 
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Ke Arah Timur  = ���Û� �� ����Û� - (Bujur Tempat ± 
%XMXU�.D¶EDK� 
                            ����Û+ ����Û- ��Û��¶46´� 

                            ����Û��¶14´�î�����NP 

                           = 31.470,7 km 

                           = 31.471 km (dibulatkan) 

/LQJNDUDQ�%XVXU�'HUDMDW� ���Û��¶46´������Û��¶14´� ����Û 

Jadi, jarak terdekat dari Makam Wali Nyatok ke 
.D¶EDK�DGDODK�DUDK�EDUDW sebesar 8.489 km.  

d. Mencari Arah Bayangan Matahari 

Arah Bayangan Matahari  �$]LPXWK�0DWDKDUL������Û 

 ���Û��¶��´������Û 

 ����Û��¶��´ 

e. Mencari Arah Utara Sejati 

Utara Sejati   ����Û�- Azimuth Matahari 

 ����Û�- ��Û��¶��´ 

 ����Û��¶��´ 

f. Mencari Selisih Azimuth  

Selisih Azimuth = Azimuth Kiblat ± Azimuth Matahari  

= ���Û��¶��´ - ��Û��¶��´ 

 ����Û��¶��´ 

g. Mencari Arah Saf Deret Makam 

Mencari arah saf atau deret Makam berdasarkan hasil 
azimuth kiblat ���Û��¶��´ yang ditambahkan dengan sudut 
��Û�VHKLQJJD�PHQJKDVLONDQ����Û��¶��´�NHPXGLDQ�GLNXUDQJL�
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GHQJDQ� VXGXW� OLQJNDUDQ� ���Û� GHQJDQ� KDVLO� VHEHVDU�
��Û��¶��´� 

Arah Saf  �$UDK�.LEODW�����Û 

               = ���Û��¶��´ ����Û 

                = ���Û��¶��´�- ���Û 

 = ��Û��¶23´ 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 
Hasil Arah Saf tau Deret Makam dari Azimuth Kiblat 

 
2. Koreksi Arah Kiblat Musala Makam Wali Nyatok 

0HQJJXQDNDQ�,VWLZD¶DLQ 

a. Data yang diketahui 

%XMXU�.D¶EDK ��Û��¶ 
/LQWDQJ�.D¶EDK ��Û��¶ 
Bujur Tempat ���Û��¶29´ 
Lintang Tempat - �Û49¶34´ 
Tanggal Pengukuran 23 Agustus 2023 

360Û 

90Û 

180Û 

270Û 

293Û��¶��´�876% 
23Û��¶��´ 
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Jam Pengukuran 12:00 WITA 
Azimuth Matahari 12Û��¶��´ 
Arah Bayangan Matahari ���Û��¶��´ 
Utara Sejati ���Û��¶��´ 

Azimuth Kiblat ���Û��¶4,36´ 

Selisih Azimuth ���Û��¶��´ 

b. Mencari Azimuth Kiblat 

Azimuth Kiblat = Selisih Azimuth + Azimuth Matahari 

= 281Û20¶�8´����2Û11¶�5´ 

 ����Û��¶��´�876% 

Nilai U-B  = Azimuth Kiblat - ���Û 

 ���Û��¶��´�- ���Û 

 ���Û��¶��´�8-B 

Nilai B-U  ���Û- Nilai (U-B) 

= ��Û�- ��Û��¶��´ 

  = ��Û��¶��´�%-U 

c. Mencari jarak terdekat dari Musala :DOL�1\DWRN�NH�.D¶EDK 

Persamaan satu derajat busur dalam satuan sudut 
menjadi berapa kilometer berbentuk satuan jarak. Sebab, 
keliling bumi bernilai 40.000 km dan keliling lingkaran 
���Û��PDND�NHOLOLQJ� OLQJNaran dibagi dengan keliling bumi. 
Akibatnya, satu derajat busur bernilai 111 km dalam satuan 
jarak.  

Ke Arah Barat  = Bujur Tempat ± %XMXU�.D¶EDK 

                         = ���Û��¶29´- ��Û��¶ 

 ���Û��¶46´�î�����NP 

                          = 8.489,2 km 
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                         = 8.489 km (dibulatkan) 

Ke Arah Timur  = ���Û� �� ����Û� - (Bujur Tempat ± 
%XMXU�.D¶EDK� 
                            ����Û+ ����Û- ��Û��¶46´� 

                            ����Û��¶14´�î�����NP 

                           = 31.470,7 km 

                           = 31.471 km (dibulatkan) 

/LQJNDUDQ� %XVXU�'HUDMDW� � ��Û��¶46´� �����Û��¶14´�  �
���Û 

Jadi, jarak terdekat dari Musala :DOL�1\DWRN�NH�.D¶EDK�
adalah arah barat. 

d. Mencari Arah Bayangan Matahari 

$UDK�%D\DQJDQ�0DWDKDUL� �$]LPXWK�0DWDKDUL������Û 

= 12Û��¶��´ �����Û 

= 192Û11¶�5´ 

e. Mencari Arah Utara Sejati 

Utara Sejati   ����Û�- Azimuth Matahari 

 ����Û�- 12Û��¶��´ 

 ����Û��¶��´ 

f. Mencari Selisih Azimuth  

Selisih Azimuth = Azimuth Kiblat ± Azimuth Matahari  

= ���Û��¶��´ - 12Û��¶��´ 

 ����Û��¶��´  

g. Mencari Arah Saf Deret Musala 

Mencari arah saf atau deret Musala berdasarkan hasil 
azimuth kiblat ���Û��¶��´ yang ditambahkan dengan sudut 
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��Û�VHKLQJJD�PHQJKDVLONDQ����Û��¶��´�NHPXGLDQ�GLNXUDQJL�
GHQJDQ� VXGXW� OLQJNDUDQ� ���Û� GHQJDQ� KDVLO� VHEHVDU�
��Û��¶��´� 

Arah Saf  �$UDK�.LEODW�����Û 

               = ���Û��¶��´ ����Û 

                = ���Û��¶23´�- ���Û 

 = ��Û��¶23´ 

 
 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 2.7 
Arah Saf tau Deret Mushola Makam Wali Nyatok 

 

3. Selisih Arah Kiblat Makam dan Mushola Wali Nyatok dengan 
+DVLO�3HQJXNXUDQ�$UDK�.LEODW�0HQJJXQDNDQ�,VWLZD¶DLQ 

Hasil pengukuran arah kiblat Makam Wali Nyatok dengan 
PHQJJXQDNDQ� PHWRGH� ,VWLZD¶DLQ� \DQJ� GLODNXNDQ� SDGD� SXNXO�
11:27 WITA pada tanggal 23 Agustus 2023 dengan nilai 
azimuth kiblat sebesar 293Û��¶��´�dan arah kiblat Makam Wali 
Nyatok sebesar 291Û��¶��´��7HUGDSDW�VHOLVLK� VHEHVDU��Û�¶��´� 

Sedangkan arah kiblat Mushola Makam Wali Nyatok yang 
dilakukan pada pukul 12:00 WITA tanggal 7 September 2023 

360Û 

270Û 90Û 

180Û 

293Û��¶��´�876% 

23Û��¶��´ 
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dengan nilai azmuth 293Û��¶��´� GDQ� DUDK� NLEODW� 0XVKROD�
Makam Wali Nyatok VHEHVDU� ���Û�� WHUVDSDW� VHOLVLK� VHEHVDU�
�Û��¶��´� Berikut gambarnya dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 

Selisih Arah Kiblat Makam Wali Nyatok, Musala Wali Nyatok dan 
Azimuth Kiblat Makam dan Musala Wali Nyatok, A. Arah Kiblat Makam 

Wali Nyatok, B. Musala Makam Wali Nyatok dan C. Azimut Kiblat 
Makam dan MusaOD�0DNDP�:DOL�1\DWRN�0HQJJXQDNDQ�,VWLZD¶DLQ 

 

A. 287Û 

B. 291Û 
360Û 

270Û 

180Û 

 

90Û 

C. 293Û��¶��´�876% 
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BAB III 

ANALISIS PENGUKURAN ARAH KIBLAT MAKAM WALI 
NYATOK 0(1**81$.$1�,67,:$¶$,1 

A. Analisis Metode Pengukuran Arah Kiblat Makam Wali Nyatok di 
Kabupaten Lombok Tengah 

Pada umumnya di Indonesia dan pada masyarakat pedesaan 
khususnya dalam mementukan arah kiblat hanya dengan 
menghadap ke barat sudah diyakini sebagai arah kiblat, karena 
Arab Saudi berada di sisi barat Indonesia. Oleh karena itu, arah 
kiblat pada zaman dahulu sama dengan posisi terbenamnya 
matahari tanpa mempertimbangkan posisi Makkah yang 
sebenarnya dengan bersandar pada keyakinan yang diyakini dan 
keterbatasan teknologi dan ilmu pengetahuan pada masa itu. 

.D¶EDK adalah arah kiblat bagi umat islam di seluruh dunia 
untuk menghadap ketika melakukan sholat dan ketika jenazah 
dimakamkan.  Dengan ini, masjid dan makam sudah seharusnya 
menghadap .D¶EDK dengan cara apapun dan bagaimanapun. 
Seperti yang kita ketahui saat ini banyak cara yang bisa digunakan 
untuk menentukan arah kiblat, mulai dari metode klasik hingga 
modern dengan tingkat akurasi yang berbeda-beda. Sistem 
perhitungan modern biasanya dianggap lebih akurat dengan alasan 
data yang digunakan dalam perhitungan modern lebih lengkap dan 
teliti, ditambah dengan bantuan penemuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang sangat maju.46 

Metode yang digunakan dalam mengukur arah kiblat 
mengalami perkembangan yang sangat signifikan dengan 
perkembangan alat yang digunakan. Mulai dari alat yang sederhana 
seperti tongkat, kompas, hingga alat modern yang memiliki tingkat 
DNXUDVL� \DQJ� FXNXS� WLQJJL� VHSHUWL� LVWLZD¶DLQ�� NLQL� WHODK� KDGLU�

 
460XQILTRWXO� $OL\DK�� ³$UDK� .LEODW� 3HPDNDPDQ�5DGHQ� )DWWDK�'L� 'HPDN �́�

(Skripsi, FSH UIN Waliongo, Semarang, 2021), hlm. 58. 
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software khusus yang dapat dengan mudah digunakan untuk 
mengetahui arah kiblat suatu tempat.47 

Arah kiblat erat kaitannya dengan letak geografis suatu 
tempat, yaitu derajat suatu tempat dari garis khatulistiwa yang lebih 
dikenal dengan istilah lintang dan berapa derajat letak suatu tempat 
dari garis bujur kota Makkah. Letak geografis suatu tempat akan 
mempengaruhi azimuth, yaitu jarak dari titik utara lingkaran 
vertikal melalui benda langit atau suatu tempat diukur sepanjang 
lingkaran horizon searah jarum jam.48 

Perkembangan alat dan metode yang digunakan dalam 
menentukan arah kiblat dapat dilihat dari zaman K.H. Ahmad 
Dahlan. Alat yang digunakan dalam pengukuran sudah 
perkembangan PXODL� GDUL� PLT\DV�� NRPSDV�� WRQJNDW� LZWLZD¶DLQ��
theodolite dan GPS.49 Bahkan di era digital saat ini, dalam 
menentukan arah kiblat bisa dipegang dan dibawa kemana saja, 
karena tersedia aplikasi yang bisa dipasang di handpone pribadi 
untuk memudahkan penggunaanya. Metode pengkuran arah kiblat 
membutuhkan alat-DODW�VHSHUWL�WKHRGROLW��*36��NRPSDV��LVWLZD¶DLQ��
dan mizwala. Dalam Penelitian ini, metode yang digunakan adalah 
LVWLZD¶DLQ�EHUGDVDUNDQ�SRVLVL�PDWDKDUL�VHWLDS�VDDW� 

Metode pengukuran yang digunakan oleh peneliti disini 
GHQJDQ�PHQJJXQDNDQ� DODW� LVWLZD¶DLQ� EHUGDVDUNDQ�SRVLVL� PDWDKDUL�
setiap saat, apabila posisi matahari berada tepat di Tengah atau 
sebelah barat maka orang tersebut memerongkan badannya kearah  
utara sedikit atau kearah sebelah kanan matahari. Berdasarkan data 
yang disajikan pada bab sebelumnya, sejarah dan cara penentuan 
arah kiblat Makam Wali Nyatok menggunakan cara tradisional dari 
ulama terdahulu yang paling tepat karena jika diubah akan 

 
47Nuraeda SafikD��³$NXUDVL�$UDK�.LEODW�0DVMLG-masjid di Kecamatan Pringgarata 

.DEXSDWHQ�/RPERN� 7HQJDK� 0HQJJXQDNDQ� 7KHRGROLW´�� �6NULSVL�� )6� 8,1� 0DWDUDP��
Mataram 2019). 

48A. Jamil, Ilmu Falak (Teori dan Aplikasi), (Jakarta: AMZAH, 2016), hlm. 109. 
49Nuraeda Safika, ³$NXUDVL�$UDK�.LEODW�0DVMLG-masjid di Kecamatan Pringgarata 

.DEXSDWHQ�/RPERN� 7HQJDK� 0HQJJXQDNDQ� 7KHRGROLW´�� �Skripsi, FS UIN Mataram, 
Mataram, 2019) 
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menimbulkan keragu-raguan pada masyarakat. Jika diamati, 
Makam Wali Nyatok menjadi patokan untuk penentuan arah kiblat 
Musholla. Metode arah kiblat Musholla dilihat dari Makam dengan 
alat kompas. Inilah yang menjadi asumsi peneliti bahwa dalam 
penentuan arah kiblat masyarakat disana masih mengunakan 
kepercayaan dengan mengikuti arah kiblat. 

B. Analisis Metode Pengukuran Arah Kiblat Makam Wali Nyatok 
0HQJJXQDNDQ�,VWLZD¶DLQ 

Memperhatikan arah terbenamnya matahari adalah cara 
menentukannnya arah kiblat yang paling sederhana, yang 
dilakukan oleh semua orang. Khususnya untuk orang biasa yang 
menganut kepercayaan bahwa Makkah ada di sebelah barat. Sama 
halnya dengan penentuan arah kiblat yang digunakan pada Makam 
Wali Nyatok, dengan mengandalkan sebuah anggapan dalam 
menentukan arah kiblat yang dilakukan dilakukan oleh para 
pemuka agama (guru-guru) pada zaman dahulu.  Tapi, dewasa ini 
dengan kecanggihan teknologi dan berkembangnya ilmu 
pengetahuan sangat pesat, banyak kebutuhan dan pertimbangan 
yang harus diperhatikan dalam penentuan arah kiblat seperti 
lintang, bujur, deklinasi, persamaan waktu, dan lain-lain seterusnya 
agar mendapatkan hasil yang lebih akurat. 

Peneliti menganalisis arah kiblat Makam Wali Nyatok saat ini 
kurang tepat dan arah kiblatnya saat ini tidak akurat karena pada 
zaman dahulu mereka masih menggunakan asumsi tanpa 
PHQJLQJDW� SRVLVL� .D¶EDK� VHEHQDUQ\D, karena mereka tahu arah 
kiblat adalah barat dan masih berpegang teguh dengan peninggalan 
Wali Nyatok. Peneliti melakukan pengecekan kembali arah kiblat 
dengan menggunakan alat LVWLZD¶DLQ� XQWXN�PHPEXNWLNDQ� DVXPVL�
yang dibuat oleh para tokoh dahulu kala. Karena terjadi 
kelemencengan arah kiblatnya perlu diubah karena metode yang 
digunakan adalah metode dari pengembangan hasil keilmuan dan 
teknologi yang semakin canggih dari alat terdahulu sesuai dengan 
SHQGDSDW�,PDP�6\DIL¶,� \DQJ�PHQJDWDNDQ� ³2UDQJ�\DQJ� EHUMLKDG�
dalan menentukan arah kiblat dan ijtihatnya salah maka harus 
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diulangi karena untuk menghilangkan ijtihad yang salah menuju 
SHQJHWDKXDQ�\DQJ�VHPSXUQD´.50 

Sebelum melakukan pengukuran untuk mengetahui arah kiblat 
\DQJ�VHEHQDUQ\D��SHUOX�GLNHWDKXL�EDKZD��LVWLZD¶DLQ�PHUXSDNDQ�DODW�
praktis dan akurat untuk melakukan pengukuran arah kiblat yang 
GLFLSWDNDQ�ROHK� 6ODPHW�+DPEDOL�� ,VWLZD¶DLQ�PHUXSDNDQ� DODW� \DQJ�
sederhana dan praktis untuk pengukuran arah kiblat yang tepat dan 
DNXUDW�� \DQJ� WHUGLUL� GDUL� �� WRQJNDW� LVWLZD�� 7RQJNDW� LVWLZD¶�
merupakan sebuah tongkat yang ditancapkan tegak lurus pada 
bidang datar dan diletakkan pada tempat yang terdapat sinar 
matahari. ,VWLZD¶DLQ�GLGHVDLQ�GHQJDQ�PHQJJXQDNDQ� V\VWHP� NHUMD�
WKHRGROLWH��2OHK�NDUHQD� LWX�� NRQVHS� WULJRQRPHWUL� LVWLZD¶DLQ� VDPD�
dengan konsep trigonomerti pada theodolite dengan cara membidik 
matahari. Pada theodolite terdapat 2 sumbu, yaitu horizontal angle 
dan vertical angle. Horizontal angle menunjukkan azimuth (arah) 
matahari dan vertical angel menunjukkan altitude (ketinggian) dari 
matahari�� 'DODP� LVWLZD¶DLQ� MXJD� PHQJDQGDONDQ� azimuth dan 
altitude matahari untuk perhitungan kiblat. konsep trigonometri 
GDODP� LVWLZD¶DLQ� MXJD� WLGDN�EHUEHGD�GHQJDQ�VXQGLDO�� NDUHQD�\DQJ�
digunakan adalah menghitung sudut kiblat dari bayangan matahari. 

Sistem kerja iVWLZD¶DLQ� GDODP�SHQJXNXUDQ� DUDK� NLEODW� VDPD�
dengan theodolite, dengan membidik matahari melalui tongkat 
LVWLZD¶�\DQJ�GL�WLWLN����NHPXGLDQ�GLWDULN�EHQDQJ�GDUL�WRQJNDW�LVWLZD¶�
yang di titik pusat ke arah angka selisih antara azimuth kiblat dan 
azimuth matahari. Benang tersebut merupakan arah kiblat.51 

1. Analisis Hasil Perhitungan Arah Kiblat Makam Wali Nyatok 

Berdasarkan data yang ditulis pada bab sebelumnya 
diperoleh nilai azimuth kiblat Makam Wali Nyatok dan 
PXVKROD� VHEHVDU� ���Û��¶2�´� 876%� GHQJDQ� EXNWL� dari nilai 
OLQJNDUDQ����Û�GLNXUDQJL�GHQJDQ�QLODL�8�NH�%�dan ���Û��QLODL�%�

 
50$FKPDG�-DHODQL��³$NXUDVL�$UDK�.LEODW�0DVMLG�$JXQJ�6XQDQ�$PSHO�6XUDED\D�

-DZD�7LPXU´���Skripsi, FSH IAIN Walisongo, Semarang 2010). 
51Siti Tatmainul Qulub, Ilmu Falak dari Sejarah ke Teori dan Aplikasi, (Depok: 

PT Raja Grafindo Persada, 2017), hlm177-180. 
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ke U yang bernilai sama. jarak terdekat dari koordinat Makam 
Wali Nyatok dan mushola sebesar 8.489 km ke arah barat dan 
terjauh kea rah timur sebesar 31.471 km dari koordinat Makam 
Wali Nyatok dan Musala. 

2. Hasil Analisis Arah Kiblat Makam Wali Nyatok Menggunakan 
,VWLZD¶DLQ 

Berdasarkan paparan data pada bab 2, setelah dilakukan 
pengukuran arah kiblat Makam Wali Nyatok dengan 
PHQJJXQDNDQ� PHWRGH� LVWLZD¶DLQ� GHQJDQ� KDVLO� SHQJXNXUDQ�
sebagai berikut: Beda Azimuth 261Û37¶40´��GDQ azimuth kiblat 
VHEHVDU� ���Û��¶23´ yang diperoleh dari beda azimuth 
261Û37¶40´ ditambahkan dengan azimuth matahari sebesar 
3�Û�4¶4�´�VHDUDK� MDUXP� MDP��.RQGLVL�DUDK�NLEODW�0DNDP�:DOL�
Nyatok sama dengan mushola yang menjadikan makam sebagai 
patokannya. Arah kiblat Makam Wali Nyatok dan musala 
VHEHVDU����Û menghadap ke barat. Sedangkan hasil pengukuran 
Arah Kiblat Musala Makam Wali Nyatok dengan 
PHQJJXQDNDQ� LVWLZD¶DLQ� GHQJDQ� KDVLO� SHQJXNXUDQ� \DLWX� 
Selisih Azimuth 281Û��¶��´ dan azimuth kiblat sebesar 
���Û��¶��´ yang diperoleh dari selisih azimuth 281Û��¶��´�
ditambahkan dengan nilai azimuth matahari sebesar ��Û��¶��´�
searah jarum jam.  

Pengukuran arah kiblat Makam Wali Nyatok dengan titik 
�Û dari alat XNXU� LVWLZD¶DLQ� GHQJDQ� PHQJLNXWL� ED\DQJDDQ�
matahari pada pukul 11:27 WITA tanggal 7 september 2023 
dengan D]LPXWK� NLEODW� VHEHVDU� ���Û��¶��´� 876%� GDQ� DUDK�
kiblat Makam Wali Nyatok sebesar 291Û, sehingga terdapat 
VHOLVLK�VHEDVDU��Û��¶��´��Sedangkan hasil dari pengukuran arah 
kiblat Musala Makam Wali Nyatok yang mengikuti arah 
bayangan matahari pada pukul 12:00 WITA tanggal 7 
September 2023 dengan azimuth kiblat 293Û��¶��´ dan arah 
kiblat MusaOD� 0DNDP� :DOL� 1\DWRN� VHEHVDU� ���Û�� VHKLQJJJD�
terdapat selisih DUDK�NLEODW�VHEHVDU� �Û��¶��´�� 
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Tabel 3.1  
+DVLO�3HQJXNXUDQ�$UDK�.LEODW�0HQJJXQDNDQ�,VWLZD¶DLQ 

 

Kata Akurat dimaknai untuk arah kiblat yang tepat dan benar, 
yaitu benar-EHQDU�PHQJDUDK�NH�.D¶EDK��$GDSXQ�WLQJNDW�NHDNXUDWDQ�
dalam pengukuran arah kiblat dibagi menjadi 4 kategori, yaitu 
sebagai berikut: 

1. Sangat akurat adalah hasil pengukuran arah kiblat memperoleh 
hasil arah kiblat yang benar-EHQDU� WHSDW�NH� DUDK� .D¶EDK� �al-
Masjidil Haram). 

2. Akurat adalah hasil pengukuran arah kiblat selisih atau 
perbedaan tidak keluar dari kriteria Prof. Dr. H. Thomas 
Djamaluddin, yaitu selama kemelencengan tidak lebih dari 
�Û��¶�����´� 

3. Kurang akurat adalah hasil pengukuran arah kiblat terjadi 
kemelencengan antara �Û��¶�����´ sampai dengan ��Û��¶� kar
ena jika WHUGDSDW� NHPHOHQFHQJDQ� PHQFDSDL� ��Û��¶� OHELK� DUDK�
kiblat untuk wilayah Indonesia akan cenderung ke arah barat 
lurus. 

4. Tidak akurat adalah hasil pengukuran arah kiblat jika terjadi 
NHPHOHQFHQJDQ� GL� DWDV� ��Û��¶�� NDUHQD� MLND� WHUMDGL�
NHPHOHQFHQJDQ�\DQJ�PHQFDSDL�GL�DWDV���Û��¶�DUDK�NLEODW�XQWXN�

No Nama Arah 
Kiblat 

Hasil 
Pengukuran 
menggunakan 
,VWLZD¶DLQ 

Selisih 

1 Makam Wali 
Nyatok 

291Û 293Û32¶23´ �Û��¶��´ 

2 Mushola 287Û 193Û32¶23´ �Û��¶��´ 
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wilayah Indonesia akan cenderung ke arah selatan dari titik 
barat.52 

Toleransi arah kiblat adalah besarnya kemelencengan yang 
masih dapat ditoleransi dengan nilai azimuth kiblat setempat. 
Toleransi arah kiblat merupakan besaran yang tidak bisa dihindari, 
mengingat perhitungan arah kiblat berdasarkan berbagai asumsi, 
sedangkan instrument untuk menerapkan pengukuran juga 
memiliki batasan tertentu. Adanya toleransi terhaadap arah kiblat 
dianalogikan dengan waktu sholat ihtiyath yang berfungsi sebagai 
perlindungan keraguan. Untuk membedakannya, maka toleransi 
arah kiblat dinamakan Ihtiyath Al-Qiblat.53 

Menurut Thomas Djamaluddin kemelencengan arah kiblat 
EXNDQ�GDUL�NHPHOHQFHQJDQ�WHUKDGDS�.D¶EDK��$NDQ�WHWDSL��GLXNXU�GL�
WLWLN�SRVLVL� NLWD��NDUHQD� VHPDNLQ� MDXK�GDUL�.D¶EDK��PDND� VHPDNLQ�
sulit menjadikan diri kita akurat arahnya. Arah kiblat adalah arah 
menghadap, jadi kemelencengan yang diperbolehkan adalah yang 
tidak signifikan mengubah arah secara kasat mata, termasuk pada 
garis shaf masjid atau musholla. Untuk itu, menurut Thomas 
Djamaluddin kemelencengan kurang lebih sebesar �Û�PDVLK�GDODP�
batas toleransi.54 

Berdasarkan hasil Penelitian yang telah peneliti paparkan di 
atas, arah kiblat Makam Wali Nyatok termasuk dalam kategori 
akurat karena termasuk dalam batas toleransi arah kiblat sebesar �Û��
sedangkan Mushola termasuk dalam kategori tidak akurat karena 
PHQ\LPSDQJ��Û�GDQ�WHUGDSDW�VHOLVLK��Û�GDUL�0DNDP�\DQJ�GLMDGLNDQ�
sebagai patokan dalam pengukuran arah kiblat. 

 

 

 
52Ibid, hlm. 65. 
53.KDOLIDWXV� 6KDOLKDK�� ³3DQGDQJDQ� 7RNRK�$JDPD�7HUKDGDS�7LQJNDW� $NXUDVL�

Arah Kiblat Masjid-Masjid Se-Kecamatan Batu Layar Kabupaten Lombok Barat 
0HQJJXQDNDQ�,VWLZD¶DLQ´��$O-Afaq, Vol. 2, Nomor 2, Desember 2020, hlm.46. 

54Ibid, hlm.47. 
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BAB IV  
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

Arah kiblat Makam Wali Nyatok menggunakan pedoman 
perandaian yang dilakukan oleh tokoh agama pada zaman dahulu 
dengan menggunakan metode pergerakan matahari atau melihat posisi 
matahari (apabila posisi matahari berada tepat di tengah atau sebelah 
barat maka orang tersebut memerongkan badannya kearah utara sedikit 
atau kearah sebelah kanan matahari) dan juga menjadi patokan dalam  
pengukuran arah kiblat Mushola Makam Wali Nyatok dengan 
menggunakan Kompas. 

Tingkat akurasi arah kiblat Makam Wali Nyatok dan Mushola 
VHWHODK� GLNRUHNVL� DUDK� NLEODWQ\D� GHQJDQ�PHQJJXQDNDQ� DODW� LVWLZD¶DLQ�
maka ditemukan bahwa arah kiblat Makam Wali Nyatok terdapat 
D]LPXWK�NLEODW� ���Û��¶��´�GDQ�DUDK�NLEODW�0DNDP�:DOL�1\DWRN����Û��
Sehingga terdapat kemelencengan sebesar �Û��¶��´. Berdasarkan 
PHQXUXW�7KRPDV�'MDPDOXGGLQ�NHPHOHQFHQJDQ�NXUDQJ�OHELK� VHEHVDU��Û�
masih dalam batas toleransi. Sedangkan arah kiblat Musholla termasuk 
GDODP� NDWHJRUL� WLGDN� DNXUDW� NDUHQD� PHQ\LPSDQJ� �Û��¶��´ dari hasil 
DUDK� D]LPXWK�NLEODW� VHEHVDU� ���Û��¶��´� GLNXUDQJL� GHQJDQ� arah kiblat 
0XVKROD�0DNDP�:DOL�1\DWRN�VHEHVDU� ���Û��7HUGDSDW�VHOLVLK��Û�GHUDMDW�
dari Makam Wali Nyatok yang dijadikan sebagai patokan dalam 
pengukuran arah kiblat Musholla. 

B. Saran 

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, untuk itu peneliti 
berharap mendapatkan kritikan dan saran yang membangun guna 
memperbaiki penelitian selanjutnya dari semua kalangan. Semoga 
penelitian ini bisa dijadikan rujukan untuk selanjutnya.
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